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 Peneitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajar  menggunakan media visual di SMA 
Pesantren Putri Yatama Mandiri, (2) hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang diajar  menggunakan media audio visual di SMA Pesantren 
Putri Yatama Mandiri, (3) perbedaan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  antara yang diajar menggunakan media visual dan yang diajar 
menggunakan media audio visual di SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri. 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) 
menggunakan desain penelitian pretest posttes nonequivalend control grup design. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 80 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu multiple random sampling dengan jumlah sampel pada kedua 
kelompok masing-masing  25 peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan instrument tes pilihan ganda.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajar menggunakan media visual berada pada 
kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar = 72,94, 2) Hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajar menggunakan media audio visual berada 
pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar = 76,36 3) Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang diajar menggunakan media audio visual lebih tinggi dari pada hasil belajar peserta didik 
yang diajar menggunakan media visual. Hal ini dapat dilihat dari uji t diperoleh thitung 2,08 > 
ttabel 1,67. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara peserta didik yang diajar 
menggunakan media  visual dengan yang diajar menggunakan media audio visual.  
 Implikasi penelitian ini yaitu bagi pendidik dan sekolah, berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sehingga guru dan 
sekolah sebaiknya menggunakan media audio visual pada proses pembelajaran yang 
berlangsung. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan 
















ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za ẓ zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Qi 





ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه ha H Ha 
ء       hamzah ’ Apostrof 
ي ya Y Ye 
2. Vokal 
Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahsa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا Fathah A A 
 َا Kasrah I I 
 َا Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ—َي--  Fathah dan Ya Ai a dan i 
 َ—َو--  Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh: -  َف ي  ك 
- ل  و ه 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf 
Latin 
Nama 
 َىَ...  َاَ... Fathah dan alif /ya Ā a dan garis di atas 
 َى Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 





Contoh: -  َتْو م يَ, لْي قَ,ى م رَ,  تا م 
 
4. Ta’marbutah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua yaitu:ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tansliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan  ta’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 
Contoh:  َر ط لأاة ضو لا ف  : rauḍah al-aṭfāl 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuag 
tanda tasydid ()  ّ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh : اّنبر  : rabbanā 
لّزن    : nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambankan dengan huruf لا (alif lam 
ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditranslitersai seperti 
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan agris 
mendatar. Contoh : .ةلزلزْلا ,ُسْم َّشلا 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal kata, 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif. 
Contoh: ترمأَ,نورمأت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalan Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 





akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 
al-Qur’an (dari kata al-Qur’ān), Alhamdulillah dan munaqasyah. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf Jarr  dan lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
10. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman PUEBI. Huruf kapital misalnya digunakan untuk 



















A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maju suatu bangsa banyak di tentukan oleh 
kreatifitas pendidikan bangsa itu sendiri oleh karena itu peran pendidikan sangat 
penting sebab pendidikan merupakan lembaga yang berusaha membangun 
masyarakat dan watak bangsa secara berkesinambungan yaitu membina mental dan 
kepribadian dalam rangka membentuk manusia seutuhnya.1 
Dalam rangka membentuk manusia menjadi insan seutuhnya kita semua diberi 
bekal yang sama ketika kita dilahirkan dipermukaan bumi ini yaitu bekal 
pendengaran untuk mencernah informasi (ilmu) melalui pendengaran, tidak hanya itu 
tetapi kita juga dibekali dengan indra pengelihatan untuk menyaksikan tanda-tanda 
kekuasaan Allah swt. Agar kita menjadi insan yang berpemikiran yang maju, selain 
itu kita dibekali dengan hati untuk tetap mensyukuri segala nikmat pemberian Allah 
swt. Hal tersebut di perhatikan di dalam QS al-Nahl/16:78. 
                               
               
Terjemahnya : 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, Dan dia memberi kamu pendengaran, pengelihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.2 
                                                             
1 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 40. 






Dari ayat di atas dijelaskan bahwa manusia lahir di muka bumi ini belum 
memiliki ilmu pengetahuan, namun ia dibekali berbagai potensi yang dapat 
digunakan untuk memperoleh ilmu pengetahuan yaitu pendengaran, pengelihatan, 
dan hati atau pikiran. Jadi, cerdas atau tidaknya seseorang tergantung pada diri 
mereka sendiri karena manusia belum memiliki ilmu pengetahuan ketika mereka lahir 
dan Allah swt. telah memberikan cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan tersebut. 
Tujuan pendidikan di Indonesia tertuang dalam Undang-undang RI No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II, pasal 3, yang berbunyi; 
Tujuan Pendidikan Nasional ialah berkembangnya potensi peserta didik  agar 
menjadi manusia-manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3 
Tujuan pendidikan Islam adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah 
sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Karena merupakan suatu usaha dan kegiatan yang 
berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan 
bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, 
tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan 
seluruh aspek kehidupannya.4 
Belajar merupakan usaha mengubah tingkah laku membawa perubahan pada 
individu-individu yang belajar, perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga 
diri, minat, watak, penyusaian diri dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sebagai 
rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko fisik untuk menuju perkembangan pribadi 
                                                             
3Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) (Bandung : Citra Umbara, 2003), h. 7. 





manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur, cipta, rasa kognitif, afektif dan 
psikomotorik.5 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. 
Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh 
sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan 
perkembangan dan tuntutan zaman. 6 Oleh karena itu agar pendidikan tidak tertinggal 
dari perkembangan iptek tersebut perlu adanya penyesuaian-penyesuaian, terutama 
yang berkaitan dengan faktor-faktor pengajaran di sekolah. Salah satu faktor tersebut 
adalah media pembelajaran yang perlu dipelajari dan di kuasai oleh guru sehingga 
mereka dapat menyampaikan materi pelajaran kepada para peserta didik secara baik.7  
Media pembelajaran adalah suatu perantara atau alat yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar agar materi yang disampaikan dapat diterima oleh peserta 
didik dengan baik. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah alat 
bantu dalam proses pembelajaran berupa materi pembelajaran dan di dalamnya 
terdapat pesan yang bermanfaat. Dalam hal ini media visual dan media audio visual 
sangat berperan penting untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.8  
Media visual adalah media pembelajaran yang mengandalkan indra 
pengelihatan yang didalamnya terkandung nilai-nilai pembelajaran, dengan materi 
yang disampaikan dalam  bentuk foto, sketsa, patung, globe, buku, diagram, bagan, 
grafik, dan poster. Media ini mempunyai keunggulan yang diantaranya sudah umum 
                                                             
5 Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), h. 21. 
6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), h. 2. 
7 Basyiruddin Usman,  Media Pembelajaran (Cet 1; Jakarta: Ciputat Pers, 2001), h. 1. 





digunakan, mudah dimengerti, dapat dinikmati, mudah didapatkan dan dibuat sendiri, 
Sedangkan media audio visual adalah media pembelajaran  dengan penggunaan 
materi dan penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga membagun 
kondisi yang dapat membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan.9 
Penggunaan media mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar merupakan 
indikator keberhasilan yang dicapai peserta didik dalam usaha belajarnya. Hasil 
belajar adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan tingkat keberhasilan yang 
dicapai seseorang setelah melalui proses belajar.10 
Salah satu media yang dapat membantu guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMA lebih menarik dan 
interaktif adalah dengan menggunakan media pembelajaran berbasis cetakan. Dimana 
media ini mudah dibuat dan dijadikan sebagai media yang efektif untuk belajar 
mandiri yang dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan menimbulkan 
keingintahuan serta minat belajar baru untuk mempercepat kemajuan belajar peserta 
didik sehingga peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan media tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan salah satu guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam oleh bapak Arifin, S.Ag. di SMA Pesantren Putri Yatama 
Mandiri, pada tanggal 30 juli 2019. Dari proses wawancara diperoleh informasi 
bahwa masih banyak peserta didik yang hasil belajarnya tidak mencapai nilai yang 
telah ditentukan yaitu nilai KKM rata-rata masih di bawah standar dan belum biasa 
dikatakan maksimal. Menurutnya, proses pembelajaran yang dilakukan di kelas 
banyak menggunakan metode ceramah dan bahan ajarnya berupa buku paket yang 
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membuat peserta didik lebih banyak mendengar dan mencatat materi, dan membuat 
pelajaran menjadi monoton.11 Hal ini menjadi faktor mengapa hasil belajar belum 
maksimal dikarenakan tidak adanya minat belajar yang dimiliki oleh peserta didik 
tersebut. Sehingga kurang menarik dan kurang memberikan motivasi untuk peserta 
didik, oleh sebab itu peserta didik merasa bosan dan bahkan tidak masuk belajar pada 
saat jam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga kemampuan pengetahuan 
peserta didik kurang dan mengakibatkan hasil belajar peserta didik rendah. Berkenaan 
dengan itu guru di harapkan mampu menyusun materi dengan media pembelajaran 
agar dapat membuat peserta didik mampu mendapatkan hasil belajar sesuai dengan 
apa yang telah ditentukan sebelumnya, salah satu solusi yang dapat di berikan adalah 
dengan memanfaatkan media visual dengan media audio visual ini sama sekali belum 
di terapkan dalam proses pembelajaran di sekolah tersebut. 
Hal tersebut perlu mendapat perhatian yang lebih oleh setiap guru, agar selalu 
berusaha menciptakan suasana kelas yang kondusif, menarik dan tidak membosankan 
untuk peserta didik menjadi lebih antusias dan aktif dalam pembelajaran. 
Melihat keadaan tersebut maka diperlukan inovasi pembelajaran di sekolah 
untuk peningkatan kualitas belajar peserta didik. Salah satunya dapat menggunakan 
bahan ajar non cetak seperti media visual dan media audio visual untuk 
menyampaikan informasi yang yang lebih nyata dari pada yang disampaikan dengan 
kata-kata. Melihat sekaligus mendengar, orang menerima pembelajaran lebih cepat 
memahami dan mengerti. “kita belajar berdarkan 10%  dari apa yang kita baca 20% 
dari apa yang kita dengar, 30% dari apa yang kita lihat dan 50% dari apa yang kita 
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lihat dan dengar.12 Selain itu, dengan menggunakan media visual dan media audio 
visual juga dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar yang kemudian 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
Berdasarkan uraian di atas untuk itu peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Perbandingan antara media visual dengan media audio 
visual terhadap Hasil Belajar peserta didik kelas X dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten 
Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah adalah aspek yang sangat penting dalam melaksanakan 
penelitian karena penelitian tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya masalah yang 
akan diteliti. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang diajar dengan menggunakan media visual di SMA 
Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam   yang diajar dengan menggunakan media audio visual di 
SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik  pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajar dengan menggunakan  
media visual dan yang diajar dengan menggunakan media audio visual di 
SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa? 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana  rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta emperis yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. 13 
Berdasarkan kajian teoritis dan rumusan masalah di atas, maka hipotesis pada 
penelitian ini adalah: “terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik 
kelas X dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam antara yang diajar dengan 
menggunakan media visual dan yang diajar dengan menggunakan media audio visual 
di SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa”. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel  
Dalam definisi operasional variabel penyusun mengemukakan beberapa 
pengertian terhadap kata yang perlu, agar terhindar dari kesalahpahaman dalam 
memahami judul ini, sebagai berikut: 
a. Media Visual  
Media visual yang dimaksud adalah gambar yang berisi materi pembelajaran 
yang dibuat semenarik mungkin dalam bentuk big book agar peserta didik dapat 
memperoleh pengetahuan. Gambar yang digunakan berupa gambar tentang makanan 
yang halal dan makanan yang haram serta minuman yang halal dan minuman yang 
haram. 
 
                                                             





b. Media Audio Visual  
Media audio visual yang dimaksud adalah video yang menampilkan gambar 
animasi bergerak dan dikombinasikan dengan suara yang sesuai dengan bantuan 
laptop, speker dan LCD Proyektor yang berisi materi pembelajaran tentang makanan 
yang halal dan makanan yang haram serta minuman yang halal dan minuman yang 
haram. 
c. Hasil belajar PAI  
Hasil belajar yang dimaksud adalah skor yang diperoleh peserta didik melalui tes 
tertulis, setelah diberikan pembelajaran menggunakan media visual dan media audio 
visual. Hasil belajar ini ditekankan pada aspek kognitif yang meliputi pengetahuan 
dan pemahaman yang dinyatakan dalam bentuk angka dengan interval 0-100. Untuk 
mengetahui hasil belajar tersebut peneliti menggunakan tes pilihan ganda (Multiple 
Choise).  
E. Kajian Pustaka/Penelitin Terdahulu 
Berdasarkan kajian kepustakaan yang dilakukan peneliti, ditemukan beberapa 
hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Andi Hasriadi yang berjudul 
Pengaruh Media Pembelajaran Visual dan Audio Visual terhadap Hasil Belajar 
Kemampuan Servis Pendek dalam Permaianan Bulutangkis Murid kelas X Madrasah 
Aliyah Madani Alauddin Paopao. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan media pembelajaran visual terhadap kemampuan servis 
pendek dalam permaianan bulutangkis di mana t-hitung -18.427 (P < 0,05), terdapat 
pengaruh yang signifikan media pembelajaran audio visual terhadapa kemampuan 





media pembelajatan audio visual lebih baik dalam meningkatkan kemampuan servis 
pendek dalam permainan bulutangkis secara signifikan dari pada media pembelajaran 
visual di mana t-hitung - 3.807 (P < 0,05).14 
Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti berbeda dari penelitian 
sebelumnya, perbedaan yang sangat mendasar dengan penelitian terdahulu di atas 
yaitu pada pokok penelitian dan sasaran, objek serta lokasi penelitian. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Irma Apria yang berjudul Pengaruh 
Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa pada Konsep Sistem 
Organisasi Kehidupan di SMPN 13 Kota Tenggerang Selatan. Hasil penelitian 
diperoleh data nilai postes kelas eksperimen dan kontrol (thitung) lebih besar dari nilai 
tabel (ttabel) pada taraf signifikansi α=0.05, yaitu thitung > ttabel (2,017 >1,992) yang 
berarti menerima hipotesis alternatif Ha, yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
media audio visual terhadap hasil belajar biologi siswa pada konsep Sistem 
Organisasi Kehidupan.15 
Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti berbeda dari penelitian 
sebelumnya, perbedaan yang sangat mendasar dengan penelitian terdahulu di atas 
yaitu pada pokok penelitian dan sasaran, objek serta lokasi penelitian. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dina Ema Mayasari yang berjudul 
Penggunaan Media Audio Visual Vidio untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X-2 SMA Negeri Kebakkramat Tahun ajaran 
2015/2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunan media audio visual 
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video dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sosiologi di 
kelas X-2 SMA Negeri kebakkramat. Data pra tindakan hasil belajar peserta didik 
menunjukkan rata-rata70,67 meningkat menjadi 75,06 pada siklus 1, dan meningkat 
menjadi 80,03 pada siklus II.16 
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti berbeda dari penelitian sebelumnya 
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan media visual dan hasil belajar peserta didik yang menggunakan media 
audio visual pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Pesantren 
Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Dari uraian rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas X 
SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri yang diajar dengan menggunakan media 
visual. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas X 
SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri yang diajar dengan menggunakan media 
audio visual. 
c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama islam kelas X SMA 
Pesantren Putri Yatama Mandiri antara peserta didik yang diajar dengan 
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menggunakan media visual dan yang diajar dengan menggunakan media audio 
visual. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat. manfaat yang dapat diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan khususnya 
dibidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pendidik 
Dapat digunakan sebagai bahan masukan tentang alternatif pembelajaran 
untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik. 
b. Bagi peserta didik 
Membantu kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik dengan 
memanfaatkan media selain buku paket, sehinggan dapat menjadi acuan bagi peserta 
didik dalam memahami mater-mater pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
c. Bagi sekolah 
Dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah. 
d. Bagi peneliti 
Dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam penelitian yang relevan dan 





A. Media Pembelajaran  
1.  Pengertian Media Pembelajaran  
Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
“medium”. Kata medium dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar 
terjadinya komunikasi dari pengirim menuju ke penerima.17  
Media pembelajaran adalah semua perangkat lunak (software) atau 
perangkat keras (hardware) yang berfungsi sebagai peralatan yang digunakan 
untuk menyalurkan pesan-pesan pembelajaran dari pengirim kepada penerima 
pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta 
didik sehingga terjadi efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.18 
Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri antara lain buku, tape recorder, 
kaset, video kamera, video recorder, filem, slide (gambar bingkai), foto, gambar, 
grafik, televisi dan komputer. Jadi dengan kata lain bahwa media adalah 
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi yang 
intruksional di lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik 
untuk belajar.19 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Hamalik dalam Arsyad mengemukakan 
bahwa hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal 
apabila menggunakan alat bantu yang disebut media komunikasi.20 Sementara itu, 
Asnawir dan Basyiruddin Usman menyatakan bahwa pengertian media 
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merupakan suatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, 
perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar pada dirinya.21  
Teknologi pembelajaran merupakan bagian integral dari proses 
pembelajaran, berfungsi sebagai alat bantu yang sangat dibutuhkan, mempercepat 
proses pemahaman, meningkatkan kualitas, meletakkan dasar yang kongkrit 
dalam pembelajaran. Sedangkan manfaat dan kegunaan teknologi pembelajaran 
adalah membuat kongkrit konsep-konsep yang abstrak, menghadirkan objek-objek 
yang terlalu berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkungan belajar.22 
Dalam proses belajar mengajar keberadaan media sangat penting dalam 
membantu guru menyampaikan materi pelajaran dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Kedudukan media cukup penting artinya dalam meningkatkan 
kadar informasi yang kita ingat (70%) dibandingkan dengan pembelajaran melalui 
metode ceramah (20%).23  
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
media adalah sebuah alat yang dijadikan sebagai sumber belajar dalam proses 
pembelajaran sehingga pesan atau materi yang disampaikan dapat diterima dengan 
baik oleh para peserta didik. Dengan adanya media pembelajaran, maka proses 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif sehingga dalam proses belajar 
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2. Fungsi Media Pembelajaran 
Salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang 
ditata dan diciptakan oleh guru. Pemakaian media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat membandingkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahakan 
membawah pengaruh-pengaruh psikologi terhadap peserta didik.24 
3.  Manfaat Media Pembelajaran 
Adapun Manfaat media Pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses serta hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak-
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 
langsung antara peserta didik dan lingkungannya, dan kemungkinan peserta 
didik untuk belajar sendiri-sendiri dengan kemampuan dan minatnya. 
c. Media pembelajaran dapat membatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta 
didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung.25 
Dapat di simpulkan bahwa manfaat media pembelajaran adalah media 
yang dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga pada saat proses 
pembelajaran peserta didik dapat meberikan pengalaman tentang peristiwa di 
lingkungan sehingga dapat membuat peserta didik membangkitkan motivasi 
belajar sehingga hasil belajar meningkat. 
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B. Media Visual 
1. Pengertian Media Visual  
Media visual menurut Sanjaya yaitu media yang dapat di lihat saja, tidak 
mengandung unsur suara.26 Media visual adalah media yang melibatkan indra 
penglihatan.27  
Dapat disimpulkan media ini hanya dapat menyampaikan pesan melalui 
indra penglihatan atau hanya dapat dilihat dengan mata saja, indra lain seperti 
telinga tidak dapat difungsikan untuk media visual ini. 
2. Jenis- Jenis Media Visual  
Jenis-jenis media visual adalah:  
1) Media yang tidak diproyeksikan  
a) Media realita 
Media realita adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan di 
ruang kelas, tetapi siswa dapat melihat langsung ke obyek. Kelebihan dari media 
realita ini adalah dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa. Misalnya 
untuk mempelajari keanekaragaman makhluk hidup, klasifikasi makhluk hidup, 
ekosistem, dan organ tanaman.28 
b) Model 
Adalah benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang merupakan 
representasi atau pengganti dari benda yang sesungguhnya.Penggunaan model 
untuk mengatasi kendala tertentu sebagai pengganti realia. Misalnya untuk 
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mempelajari sistem gerak, pencernaan, pernafasan, peredaran darah, sistem 
ekskresi, dan syaraf pada hewan.29 
c) Media grafis 
Yaitu tergolong media visual yang menyalurkan pesan melalui simbol-
simbol visual. Fungsi dari media grafis adalah menarik perhatian, memperjelas 
sajian pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep yang mudah 
terlupakan jika hanya dilakukan melalui penjelasan verbal.30  
Jenis-jenis media grafis adalah:  
1. gambar / foto: paling umum digunakan 
2. sketsa: gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian pokok 
tanpa detail. Dengan sketsa dapat menarik perhatian siswa, menghindarkan 
verbalisme, dan memperjelas pesan.  
3. diagram / skema: gambar sederhana yang menggunakan garis dan simbol 
untuk menggambarkan struktur dari obyek tertentu seteknik garis besar. 
Misal untuk mempelajari organisasi kehidupan dari sel sampai organisme.  
4. bagan / chart : menyajikan ide atau konsep yang sulit sehingga lebih mudah 
dicerna siswa. Selain itu bagan mampu memberikan ringkasan butir-butir 
penting dari penyajian. Dalam bagan sering dijumpai bentuk grafis lain, 
seperti: gambar, diagram, kartun, atau lambang verbal. 
5. grafik: gambar sederhana yang menggunakan garis, titik, simbol verbal atau 
bentuk tertentu yang menggambarkan data kuantitatif. Misalnya untuk 
mempelajari pertumbuhan.31 
 
                                                             
29 Senny rifki dalam http://sennyrifki.blogspot.co.id/2011/04/karakteristik-media-visual-
dan-jenis.html, di akses tanggal 30 Mei 2016 
30 Senny rifki dalam http://sennyrifki.blogspot.co.id/2011/04/karakteristik-media-visual-
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2) Media yang diproyeksikan 
a) Transparansi OHP  
Yaitu merupakan alat bantu mengajar tatap muka sejati, sebab tata letak 
ruang kelas tetap seperti biasa, guru dapat bertatap muka dengan siswa (tanpa 
harus membelakangi siswa). Perangkat media transparansi meliputi perangkat 
lunak (Overhead transparancy / OHT) dan perangkat keras (Overhead projector / 
OHP). Teknik pembuatan media transparansi, yaitu:  
a. Mengambil dari bahan cetak dengan teknik tertentu  
b. Membuat sendiri seteknik manual.32  
b) Film bingkai / slide  
Adalah film transparan yang umumnya berukuran 35 mm dan diberi 
bingkai 2X2 inci. Dalam satu paket berisi beberapa film bingkai yang terpisah 
satu sama lain. Manfaat film bingkai hampir sama dengan transparansi OHP, 
hanya kualitas visual yang dihasilkan lebih bagus. Sedangkan kelemahannya 
adalah beaya produksi dan peralatan lebih mahal serta kurang praktis. Untuk 
menyajikan dibutuhkan proyektor slide.33 
Dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis media visual terdiri dari dua yang 
pertama media yang tidak diproyeksikan mempunyai beberapa bagian yaitu media 
realita, model, media grafis, dan jenis-jenis media visul yang kedua media yang 
diproyeksikan mempunyai bagian yaitu transparansi OHP dan film bingkai/ slide. 
3. Keunggulan dan Keterbatasan Media Visual pada Pembelajaran  
Karakteristik individu peserta didik dalam satu kelas berbeda satu sama 
lainnya. Adapun setiap media memiliki keunggulan dan keterbatasan. Hal ini 
menyebabkan guru harus memilih media dengan tepat untuk mengoptimalkan 
penyampaian materi sehingga meminimalisir kegagalan tujuan pembelajaran. 
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Keunggulan yang ada pada media visual berupa, mempermudah dan mempercepat 
pemahaman siswa terhadap pesan yang disajikan karena siswa melihatnya 
seteknik konkrit, dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik 
perhatian siswa, pembuatannya relatif mudah dan murah. Keterbatasan pada 
media visual dapat berupa, membutuhkan keterampilan khusus dalam 
pembuatannya, terutama untuk grafis yang lebih kompleks, penyajian pesan hanya 
berupa unsur pengelihatan sehingga kurang mengasah indra siswa yang lain.34 
Dapat disimpulkan bahwa dalam guru harus memilih media dengan tepat 
untuk mengoptimalkan penyampaian materi sehingga meminimalisir kegagalan 
tujuan pembelajaran. Keunggulan yang ada pada media visual berupa, 
mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa terhadap pesan yang 
disajikan karena siswa melihatnya seteknik konkrit, dilengkapi dengan warna-
warna sehingga lebih menarik perhatian peserta didik. 
4. Manfaat Media Visual  
Alat bantu visual dalam konsep media pembelajaran visual adalah setiap 
gambar, model, benda atau alat-alat lain yang memberikan pengalaman visual 
yang nyata pada siswa. Alat manfaat media visual ini bertujuan: 
1. Memperkenalkan, membentuk, memperkaya serta memperjelas pengertian 
atau konsep yang abstrak kepada siswa.  
2. Mengembangkan sikap-sikap yang dikehendaki  
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C. Media Audio Visual 
1. Pengertian Media Audio Visual 
Kata media berasal dari bahasa latin medio dan merupakan bentuk jamak 
darai kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Secara 
khusus, kata tersebut dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan 
untuk membawa informasi dari suatu sumber kepada penerima. Dikaitkan dengan 
pembelajaran, media dimaknai sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam 
proses pembelajaran untuk membawa informasi berupa materi agar dari pengajar 
kepada peserta didik sehingga peserta didik lebih tertarik untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran.36 
Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar jenis media ini memiliki kemampuan yang lebih baik karena meliputi 
kedua jenis media audio dan media visual.37 Pengajaran melaui audio visual 
adalah produksi  dan penggunaan materi yang penerapan-penerapannya melalui 
pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada 
pemahaman kata atau  symbol-simbol yang serupa.38 
Media audio visual pada hakikatnya adalah suatu representasi (penyajian 
realitas) terutama melalui pengindraan pengelihatan dan pendengaran yang 
bertujuan untuk mempertujukkan pengalaman-pengalaman pendidikaan yang 
nyata kepada siswa cara ini dianggap lebih tepat, cepat, dan mudah dibandingkan 
dengan melalui pembicaraan , pemikiran dan cerita mengenai pengalaman 
pendidikan.39 
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Menurut Sanaky media audio visual adalah seperangkat alat yang dapat 
memproyeksi gambar dan suara.40 Alat-alat yang termasuk media audio visual 
contohnya televise, video, VCD, sounslide, dan filem. 
Bedasarkan beberapa definisi yang telah dijabarkan tersebut, media audio 
visual merupakan media yang cukup kopleks karena mengandung dua unsur yakni 
unsur audio (suara) dan unsur visual (gambar) media audio visual ini dapat 
memberikan pengalaman pengalaman pendidikan yang nyata melalui tampilan 
suara dan gambar bergerak yang ditayangkan. 
2. Karakteristik Media Audio Visual 
Teknologi audio visual merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan 
materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik, untuk 
menyajikan pesan-pesan audio visual.  Ciri-ciri utama teknologi audio visual : 
a) Bersifat linier 
b)  Menyajikan visualisasi yang dinamis 
c)  Digunakan dengan cara yang telah di tetapkan sebelumnya oleh 
perancang atau pembuatnya 
d) Merupakan representasi fisik dari gagasan riil atau gagasan abstrak 
e)  Dikembangkan menurut prinsip psikologi behaviorisme dan kognitif 
f)  Umumnya berorientasi kepada guru, dengan tingkat keterlibatan  
interaktif siswa yang rendah.41 
Dapat disimpulkan bahwa karakteristik media audio visul yaitu bersifat 
linier, menyajikan visualisasi dinamis, digunakan dengan cara yang telah di 
tetapkan sebelumnya oleh perancang. 
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3. Jenis- jenis Media Audio Visual 
Adapun jenis-jenis media yang termasuk dalam golongan audio visual, 
antara lain : 
a. Televisi 
Televisi dalam pengertiannya berasal dari dua kata, yaitu: kata tele (bahasa 
yunani), yang berarti jauh, dan visi (bahasa latin), yang berarti penglihatan. 
Television (bahasa inggris), bermakna melihat jauh. Kata melihat jauh  
mengandung makna bahwa gambar yang diproduksi pada satu tempat (stasiun 
televisi) dapat dilihat di tempat lain melalui sebuah perangkat penerima yang 
disebut televisi monitor atau televisi set.42 
Televisi sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan gambar  
hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. Sistem ini menggunakan peralatan 
yang mengubah cahaya dan suara kedalam gelombang elektronik dan 
mengkonversinya kembali kedalam cahaya yang dapat dilihat dan suara yang 
dapat didengar. Dengan demikian, ada dua jenis pengiriman (penyiaran) gambar 
dan suara yaitu penyiaran langsung kejadian atau peristiwa yang kita saksikan 
sementara ia terjadi dan penyiaran program yang telah direkam diatas pita film 
atau pita video.43 
Sekarang ini televisi sudah begitu memasyarakat dan tidak merupakan 
barang yang mewah lagi. Televisi mulai digunakan di rumah-rumah, halaman 
kantor kecamatan, di kantor-kantor, bahkan di sekolah-sekolah tertentu telah  
memiliki pesawat televisi baik digunakan sebagai alat untuk membantu proses 
belajar maupun untuk hiburan. Program siaran televisi disenangi anak -anak 
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sampai orang dewasa dengan acara- acara yang cukup bervariasi.44 Televisi 
sebagai lembaga penyiaran, telah banyak dimanfaatkan untuk  kepentingan 
pendidikan dan pengajaran. Makin banyak siaran televisi yang khusus 
menginformasikan atau menyiarkan pesan-pesan materi pendidikan dan 
pengajaran. Televisi pendidikan adalah penggunaan program video yang 
direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu tanpa melihat siapa yang 
menyiarkannya. Televisi pendidikan tidak sekedar menghibur tetapi yang lebih 
penting adalah mendidik. 
b. Video 
Video adalah gambar bergerak yang disertai dengan unsur suara, dapat  
ditayangkan melalui medium video dan video compact disk (VCD). Sama seperti 
medium audio, program video yang disiarkan (broadcasted) sering digunakan 
oleh lembaga pendidikan jarak jauh sebagai sarana penyampaian materi 
pembelajaran. Video dan televisi mampu menayangkan pesan pembelajaran 
secara realistik. Video memiliki beberapa features yang sangat bermanfaat untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. Salah satu features tersebut adalah slow 
motion dimana gerakan obyek atau peristiwa tertentu yang berlangsung sangat 
cepat dapat diperlambat agar mudah dipelajari oleh peserta didik. Slow motion, 
adalah kemampuan teknis untuk memperlambat proses atau peristiwa yang 
berlangsung cepat. Video dan VCD dapat digunakan sebagai media untuk 
mempelajari obyek dan mekanisme kerja dalam mata kuliah tertentu.45 
 Media video VCD, sebagai media pembelajaran memiliki karakteristik 
sebagai berikut : 
a) Gambar bergerak, yang disertai dengan unsur suara 
                                                             
44Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif- Inovatif (Yogyakarta: Kaukaba  
Dipantara, 2013), h.121. 
45Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif- Inovatif  (Yogyakarta: Kaukaba  





b) Dapat digunakan untuk sekolah jarak jauh 
c) Memiliki perangkat slow motion untuk memperlambat proses atau 
peristiwa yang berlangsung.46 
c. Proyektor Transparansi (OHP) 
Overhead projektor adalah alat audio-visual yang sangat sering digunakan 
dalam berbagai program pendidikan orang dewasa. Beberapa pendidik 
merencanakan seluruh program pengajaran mereka dengan menggunakan 
transparansi atau overhead projector. Overhead projector sebaiknya tidak 
dianggap sebagai pengganti papan tulis atau media yang lain, tetapi sebagai 
pelengkap saja. Transparansi yang diproyeksikan adalah visual baik berupa huruf, 
lambang, gambar, grafik, atau gabungannya pada lembaran bahan tembus 
pandang atau plastik yang dipersiapkan untuk diproyeksikan ke sebuah layar atau 
dinding melalui sebuah proyektor. Kemampuan proyektor memperbesar gambar 
membuat media ini berguna untuk menyajikan informasi pada kelompok yang 
besar dan pada semua jenjang. OHP dirancang untuk dapat digunakan di depan 
kelas sehingga guru dapat selalu berhadapan atau menatap siswanya. Penataan 
letak layar dan proyeksi bayangan sering menimbulkan layar yang berbentuk 
trapesium (keystone) yang sering mengganggu penampilan tayangan dan 
pandangan siswa. Akan tetapi hal itu dapat diatasi dengan memiringkan layar.47 
d. Komputer  
Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk memanipulasi 
informasi yang diberi kode, mesin elektronik yang otomatis melakukan pekerjaan 
dan perhitungan sederhana dan rumit. Satu unit komputer terdiri atas empat 
komponen dasar, yaitu input (misalnya, keyboard dan writing pad), prosesor 
                                                             
46 Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif- Inovatif  (Yogyakarta: Kaukaba  
Dipantara, 2013), h.123. 
47Azhar Arsyad, Media Pembelajaran  (cet.14; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), 





(CPU : unit pemroses data yang diinput), penyimpanan data (memori yang 
menyimpan data yang akan diproses oleh CPU baik secara permanen (ROM) 
maupun untuk sementara (RAM), dan output (misalnya monitor, printer).48 
Komputer dewasa ini memiliki kemampuan untuk menggabungkan dan 
mengendalikan berbagai peralatan lainnya, seperti CD player, video tape, dan 
audio tape. Disamping itu, komputer dapat merekam, menganalisis dan memberi 
reaksi kepada respons yang diinput oleh pemakai atau siswa.49 
Pemanfaatan komputer untuk pendidikan yang dikenal sering dinamakan 
pengajaran dengan bantuan komputer (CAI) dikembangkan dalam beberapa 
format, antara lain drills and practice, tutorial, simulasi, permainan, dan 
discovery. Komputer telah pula digunakan untuk mengadministrasikan tes dan 
pengelolaan administrasi sekolah.50 
e. Sound Slide (Slide bersuara) 
Sound slide merupakan media pembelajaran yang bersifat audio visual. 
Secara fisik, slide suara adalah gambar tunggal dalam bentuk film positif tembus 
pandang yang dilengkapi dengan bingkai yang diproyeksikan. Pada saat 
penggunaannya dapat dikombinasikan dengan audio-kasset atau juga dapat 
digunakan secara tunggal tanpa suara.  
Pada umumnya jika digunakan untuk keperluan instruksional, slide dapat  
dibuat secara berseri dan berurutan serta dikombinasikan dengan audio kasset. 
Slide yang dikombinasikan dengan audio kasset disebut dengan sound slide (slide 
bersuara), yaitu penyajian bahan pelajaran yang dikemas sedemikian rupa dengan 
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menggunakan slide secara berurutan, dikombinasikan atau dilengkapi dengan 
audio kasset.  
Pelajaran ibadah shalat yang ditampilkan dengan menggunakan media 
slide dan dikombinasikan dengan audio kasset sangat membantu peserta didik 
dalam proses pembelajaran di kelas, karena selain peserta didik dapat melihat tiap 
gerakan shalat dari gambar yang ditayangkan secara berurutan dan juga sekaligus 
mendengar bacaan-bacaan shalat. Yang perlu diperhatikan adalah teknik 
pengepakan atau pengemasan program pengajaran antara film strip slide dengan 
audio-kasset secara benar dan baik untuk sajian materi pelajaran melalui media 
slide suara (sound slide).51  
Dapat disimpulkan bahwa sebagai media pembelajaran, slide suara dapat 
menyajikan gambar yang tetap dengan urutan yang tetap, sehingga menjamin 
keutuhan pelajaran dan gambar tidak mudah hilang, terbalik, atau berubah urutan 
jika teknik pengemasannya benar dan baik. Misalnya, menyajikan materi 
pelajaran tentang cara mengerjakan shalat, maka perlu dikemas secara berurutan 
yang dimulai dari takbirotul ihram dan diakhiri dengan salam.  
4. Manfaat Media Audio Visual 
Safei mengemukakan dalam bukunya mengenai hasil temuan penelitian 
yang menunjukkan bahwa pengetahuan yang diigat seseorang antara lain 
bergantung melalui indra apa ia memperoleh pengetahuannya. Kesimpulannya 
adalah pengetahuan yang diterima secara audiotory (melalui indra pendegar) saja 
adalah yang paling sedikit tertinggal dalam ingatan seseorang, jika dikaitkan 
dengan pembelajaran sebaiknya penyampaian bahan ajar diberikan baik melaui 
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pendengaran dan pengelihatan sekaligus, bahkan apabila memungkinkan dan 
diperlukan juga membantu rangsangan melaui indra-indra yang lain.52 
Seorang ahli dalam bidang audio-visual mengatakan “perhatian yang 
semakin luas dalam penggunaan alat-alat audio visual telah mendorong bagi 
diadakan banyak penyelidikan ilmiah mengenai tempat dan nilai alat-alat audio 
visual tersebut dalam pendidikan. Penyelidikan ini membuktikan bahwa alat-alat 
audio visual mempunyai nilai-nilai yang berharga dalam bidang pendidikan, 
antara lain : 
a. Media audio visual dapat mempermudah menyampaian dan memudahkan 
dalam menerima suatu pelajaran atau informasi serta dapat menghindarkan salah 
pengertian. 
b. Media audio visual dapat mendorong keinginan untuk mengetahui lebih banyak 
lagi tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan oleh 
guru. 
c. Media audio visual tidak hanya menghasilkan cara belajar yang efektif dalam 
waktu yang lebih singkat, tetapi apa yang diterima melalui media audio-visual 
lebih lama dan lebih baik, yakni tinggal dalam ingatan. 
d. Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing. Materi 
pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi kebutuhan 
siswa, baik yang cepat maupun yang lambat membaca dan memahami.53 
Dapat disimpulkan bahwa fungsi lain dari media audio adalah sebagi alat 
Bantu bagi para pendidik, karena sifatnya hanya sekedar membantu, maka dalam 
pemamfaatannya memerlukan bantuan metode atau media lain, sehingga 
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pengalaman dan pengetahuan siap dimiliki oleh pendengar yang akan membantu 
keberhasilan. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 
Setiap media pembelajaran pasti ada kelebihan dan kekurangannya, begitu 
pula dengan media audio visual. Dalam penggunaannya ada beberapa kelebihan 
dan kekurangan dalam media audio visual. Berikut dijelaskan tentang kelebihan 
dan kekurangan dari media audio visual.  
Kelebihan : 
a) Perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik, serta dapat  
memperlancar pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format,  
verbal dan visual 
b) Dapat menampilkam obyek yang terlalu besar, yang tidak memungkinkan 
untuk dibawa ke dalam kelas, misalnya gunung, sungai, masjid, ka‟bah. 
Obyek- obyek tersebut dapat ditampilkan melalui foto, gambar, dan film. 
c) Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri pada setiap siswa.  
d) Meletakkan dasar-dasar yang konkret dari konsep yang abstrak sehingga 
dapat mengurangi kepahaman yang bersifat verbalisme. Misalnya, untuk 
menjelaskan bagaimana sistem peredaran darah pada manusia, maka 
digunakanlah film.54 
Kekurangannya : 
e) Kecepatan merekam dan pengaturan trek yang bermacam-macam 
menimbukan kesulitan untuk memainkan kembali rekaman yang direkam 
pada suatu mesin perekam yang berbeda dengannya. 
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f) Film dan video yang tersedia selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 
belajar yang diinginkan kecuali film dan video itu dirancang dan 
diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri. 
g) Pengadaan film atau video umumnya memerlukan biaya yang mahal dan 
waktu yang banyak. 
h) Kekhawatiran muncul bahwa siswa tidak memiliki hubungan pribadi 
dengan guru, dan siswa bisa jadi bersikap pasif selama penayangannya.55 
Dapat disimpulkan bahwa setiap media pembelajaran mempunyai 
kekurangan dan kelebihan begitu juga dengan media pembelajaran visual dan 
media pembelajaran audio visual, media visual dan media audio visual berfungi 
sebagai alat bantu saat proses pembelajaran berlangsung agar mata pelajaran dapat 
dipahami dan dimengerti oleh peserta didik. 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Sebelum mengurai tentang pengertian hasil belajar, terlebih dahulu penulis 
akan memaparkan pengertian hasil. Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, 
hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari usaha, pendapatan, panen dan 
sebagainya.56  
Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, 
berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 
pengalaman.57  
Belajar adalah suatu proses untuk merubah tingkah laku sehingga 
diperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi lebih baik sebelumnya, 
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sedangkan Belajar menurut Oemar Hamalik adalah modifikasi atau 
mempertengguh kelakuan melalui pengalaman.58 
Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan 
dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar juga merupakan suatu proses kegiatan 
yang menimbulkan kelakuan baru atau merubah kelakuan lama sehingga 
seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan meyesuaikan diri terhadap 
situasi yang dihadapi dalam hidupnya. 
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 
mengalami. belajar dapat merubah tingkah laku menjadi lebih baik, kegiatan atau 
usaha untuk mencari ilmu itulah yang disebut belajar. Perubahan tingkah laku 
(belajar) terjadi, karena ada tujuan yang ingin dicapai. Misalnya, ingin pandai 
berbahasa inggris, maka tingkah lakunya terarah pada tujuan yang ingin diraih. 
Jadi, semakin banyak belajar seseorang, semakin banyak perubahan 
tingkah laku pada dirinya, perubahan yang dimaksud disini adalah perubahan 
yang mencakup seluruh aspek tingkah laku seseorang. Syaiful Bahri Djamarah 
belajar sebagai proses di mana ringkah laku ditimbulkan atau diubah latihan dan 
pengalaman.59 Slameto menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkunganya sendiri.60 Disisi Psikologi Sarlito W. Sarwono mengatakan bahwa 
belajar adalah suatu proses di mana suatu perilaku ditimbulkan, diubah atau 
diperbaiki melalui serenteren reaksi atas situasi (rangsangan) yang terjadi.61 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan 
tingkah laku maupun pengetahuan peserta didik akibat dari interaksi dengan 
lingkungan, pengalaman dan masyarakat. Belajar juga merupakan proses 
perubahan dalam diri seseorang yang ditandai dengan adanya peningkatan tingkah 
laku, peningkatan pengetahuan, yang diambil dari pengalaman mereka. Belajar 
dapat dinyatakan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengamatan 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan sekitar. Perubahan tersebut akan nyata 
dalam seluruh aspek tingkah laku. Selain itu perubahan yang terjadi dalam 
seseorang banyak sekali, baik sifat maupun jenisnya. Sebab sudah tentu setiap 
perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku 
maupun pengetahuan pesrta didik akibat dari interaksi dengan lingkungan, 
pengalaman dan masyarakat. 
 Seseorang dikatakan belajar apabila ada perubahan yang terjadi dalam diri 
peserta didik itu yaitu: 
a. Perubahan yang terjadi secara sadar 
b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional  
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan negative 
d. Perubahan dalam belajar bersifat sementara 
e. Bertujuan dan terarah 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.62 
Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan disengaja dari 
individu yang bersangkutan. Begitu juga dengan hasilnya, individu yang 
bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan. 
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Bertambahnya pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh sebelumnya. 
Begitu juga, pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah diperoleh itu, akan 
menjadi dasar bagi pengembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan 
berikutnya. Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan hidup individu yang bersangkutan, baik untuk kepentingan masa 
sekarang maupun masa mendatang. Untuk memperoleh perilaku baru, individu 
yang bersangkutan aktif berupaya melakukan perubahan. 
Hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 yaitu: (1) dampak pengajaran, 
yaitu hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka  dalam 
ijazah, atau kemampuan meloncat setelah latihan, (2) dampak pengiring, yaitu 
terapan pengetahuan dan kemampuan dibidang lain, merupakan suatu transfer 
belajar.63 
Hasil belajar adalah pencapaian dari suatu aktifitas belajar yang dilakukan 
oleh peserta didik berupa nilai, perubahan tingkah laku dan bertambahnya ilmu 
pengetahuan, selain itu, hasil belajar juga berarti hasil yang dicapai melalui proses 
belajar mengajar di sekolah yang dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai 
berdasarkan tes hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Peserta didik 
yang belajar akan memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajari selama proses 
belajar itu. 
Hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada peserta didik yang 
belajar, bukan hanya perubahan mengenai pengetahuan. tetapi juga untuk 
membentuk kecakapan, kebiasaan, pengertian, penguasaan, dan penghargaan 
dalam diri seseorang yang belajar. 
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Belajar dikatakan berhasil apabila: 
1) Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara peserta didik maupun kelompok. 
2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh peserta 
didik baik secara peserta didik maupun kelompok. 
Jadi, belajar berhasil apabila peserta didik telah mampu menyerap 
pelajaran dan hasil dari penyerapan pelajaran itu mampu mengubah perilaku 
peserta didik sesuai tujuan pembelajaran. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar juga 
merupakan suatu perubahan tingkah laku dari seseorang yang diperoleh dari 
pengalaman setelah berinteraksi dengan lingkunganya. Hasil dan bukti belajar 
adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada seseorang, misalnya dari tidak 
tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan suatu hasil yang telah dicapai seseorang setelah menerima 
pengalaman belajar dan dibuktikan dengan adanya perubahan tingkah laku baik 
jasmani maupun rohani. Dari proses belajar diharapkan peserta didik 
memperoleh hasil belajar yang baik yang sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran. 
2. Aspek-Aspek Hasil Belajar  
Menurut Bloom terdapat tiga ranah hasil belajar yaitu: kognitif, afektif dan 
psikomotorik.64 
a. Ranah kognitif 
Ranah kognitif adalah berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari 6 aspek: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 
evaluasi.  
                                                             





1) Tipe hasil belajar : Pengetahuan Kemampuan mengingat (recall) konsep-
konsep yang khusus dan yang umum, metode dan proses serta struktur.  
2) Tipe hasil belajar : Pemahaman Kemampuan memahami tanpa mengetahui 
hubungan-hubungannya dengan yang lain, Juga tanpa kemampuan 
mengklarifikasikan pemahaman tersebut.  
3) Tipe hasil belajar : Aplikasi Kemampuan menggunakan konsep-konsep 
abstrak pada objek-objek khusus dan konkret. Konsep abstrak tersebut bisa 
berupa ide-ide umum, prosedur prinsip-prinsip teknis atau teori yang harus 
diingat diaplikasikan. 
4) Tipe hasil belajar : Analisis analisis ini memperjelas bahan-bahan yang 
dipelajari dan menjelaskan bagaimana masing-masing ide itu berpengaruh. 
5) Tipe hasil belajar : Sintesis Kemampuan ini melibatkan proses 
penyusunan, menggabungan bagian bagian untuk dijadikan suatu 
keseluruhan yang semula belum jelas. 
6) Tipe hasil belajar : Evaluasi Kemampuan dan mempertimbangkan nilai 
bahan dan metode yang digunakan dalam menyelesaikan suatu problem, 
baik bersifat kuantitatif dan kualitatif.65  
 b. Ranah afektif  
Ranah afektif adalah hasil belajar yang tampak pada siswa dalam berbagai 
tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. Ada 
beberapa jenis ranah afektif sebagai hasil belajar: 
1) Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang dating kepada siswa dalam bentuk 
masalah, situasi, gejalah dll.  
                                                             





2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 
terhadap stimulasi yang dating dari luar. Hal ini mencakup ketetapan 
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang 
dating kepada dirinya. 
3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi termasuk didalamnya kesediaan 
menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk menerima nilai 
atau kesempatan terhadap nilai tersebut. 
4) Organisasi yakni pengembangan dari nilai kedalam suatu system, 
organisasi termasuk hubungan satu nilai dengan yang lain, pemantapan 
dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.  
5) Karakter nilai atau internalisasi nilai yakni keterpaduan semua system 
nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi kepribadian dan 
tingkah lakunya.66 
 c. Ranah psikomotorik  
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak.  
ada enam tingkat keterampilan yakni:  
1) Gerakan refleksi (keterampilan dalam gerakan yang tidak sadar).  
2) Keterampilan pada gerakan gerakan dasar.  
3) Kemampuan perceptual, termasuk didalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris dan lain-lain.  
4) Kemampuan dibidang fisik misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 
ketepatan.  
                                                             





5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 
gerakan eksperesif dan interpretative.67 
Hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada peserta didik yang 
belajar, bukan hanya perubahan mengenai pengetahuan. tetapi juga untuk 
membentuk kecakapan, kebiasaan, pengertian, penguasaan, dann 
penghargaan dalam diri seseorang yang belajar. 
3.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Secara umum, hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal, 
yaitu faktor yang ada dalam diri peserta didik dan faktor eksternal, yaitu faktor 
faktor yang berada diluar diri peserta didik. 
a. Faktor internal 
Faktor fisiologi atau jasmani individu, baik yang bersifat bawaan maupun 
yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh dan 
sebagainya.  
b. Faktor psikologi, baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang 
meliputi: 
1) Faktor intelektual terdiri atas:  
a) Faktot potensial yaitu intelegensi dan bakat. 
b) Faktor aktual yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 
2) Faktor non-intelektual 
yaitu komponen-komponen kepribadin tertentu seperti sikap, minat, 
kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, penyesuaian diri, emosional, dan 
sebagainya  
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3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis  
 faktor eksternal ialah:  
1. Faktor sosial yang terdiri atas:  
a) Faktor lingkungan keluarga  
b) Faktor lngkungan sekolah 
c) Faktor lingkungan masyarakat 
d) Faktor kelompok  
2. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim dan 
sebagainya. 
a) Faktor spritual atau lingkuangan keagamaan faktor tersebut saling 
berinteraksi secara langsung atau tidak langsung dalam memenuhi 
hasil belajar yang dicapai seseorang. Karena adanya faktor-faktor 
tertentu yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu motivasi 
berprestasi, intelegensi, dan kecemasan.68 
Faktor internal dan eksternal sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik sehingga peran pendidik dan orang tua sangatlah penting demi 
terbentuknya anak yang berilmu dan berakhlak mulia. 
D. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Kata pendidikan yang umum digunakan dalam bahasa arab adalah 
tarbiyah dengan kata kerja rabba. Kata pengajar dalam bahasa arab adalah ta’lim 
dengan kata kerja allama. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa arabnya 
adalah Tarbiyah Islamiyah.69 
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Secara istilah pendidikan adalah usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh 
nabi  dalam menyampaikan seruan agama dengan berdakwa, menyampaikan 
ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan tersebut, memberi motivasi, dan 
menciptakan lingkungan yang social yang mendukung pelaksanaan ide 
pembentukan pribadi muslim.70 
Menurut Jean Piaget dalam Saiful sagala mengemukakan bahwa 
pendidikan adalah sebagai penghubung dua sisi, disatu sisi individu yang sedang 
tumbuh dan disisi lain nilai sosial, intelektual, moral yang menjadi tanggung 
jawab pendidik untuk mendorong individu tersebut.71  
Adapun pengertian Agama secara etimologis berasal dari bahasa 
sansekerta yakni a dan gama. A berarti tidak dan gama berarti kacau atau 
berantakan. Jadi agama berarti tidak berantakan atau teratur. Dengan makna ini 
dapat dipahami bahwa agama memberikan serangkaian aturan kepada para 
penganutnya sehingga hidupnya tidak berantakan.  Secara terminologi, Agama 
menurut Harun Nasution sebagaimna dikutip Marzuki adalah pengakuan terhadap 
adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang harus dipenuhi. Sedangkan 
pengertian Islam secara etimologis berasal dari akar kata salima yang berarti 
selamat, damai dan sejahtera. Sedangkan menurut terminologi mengandung 
pengertian serangkaian peraturan yang didasarkan pada wahyu yang diturunkan 
oleh Allah Swt kepada para Nabi/Rasul untuk ditaati dalam rangka memelihara 
keselamatan, kesejahteraan, dan perdamaian bagi umat manusia yang termaktub 
dalam kitab suci.72 
                                                             
70 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: Bumi Askara, 2012), h. 25. 
71 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Cet. II; Bandung: Alfa Beta, 2011), 
h. 1.  
72Marzuki, Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan Pendidikan Agama Islam 





Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Islam adalah 
proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang yang berpedoman pada kitab 
suci al-Qur’an yang diturunkan melalui wahyu oleh Allah swt kepada Nabi 
Muhammad saw. 
Oemar Muhammad al-Toumy al-Syaebani dalam Tohirin menyatakan 
bahwa Pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu dilandasi 
oleh nilai-nilai Islami dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan 
kemasyarakatan dan kehidupan sekitar melalui proses kependidikan.73 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama 
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 
setelah selesai dari pendidikannya ia dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam yang telah diyakininya secara 
meyeluruh, serta menjadikan ajaran Agama Islam itu sebagai suatu pandangan 
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat 
kelak.74 
Sebagai kesimpulan dari uraian di atas, bahwa pendidikan Agama Islam 
adalah suatu usaha untuk mengantar anak didik menuju kepada kesempurnaan 
hidup yang seimbang antara kebutuhan hidup di dunia dan di akhirat sepanjang 
ajaran/tuntunan Islam.  
2. Landasan Pendidikan Agama Islam 
Dasar pendidikan Islam ada tiga yakni al-Qur’an, as-Sunnah serta ijtihad. 
1. Al- Qur’an 
Secara etimologi al-Qur’an berasal dari kata qara’a, yaqra’u, qira’atun atau 
qur’anan, yang berarti mengumpulkan (al- jam’u) dan menghimpun (al- dhammu) 
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huruf-huruf serta kata-kata dari satu bagian kebagian yang lain secara teratur, al-
Qur’an dijadikan sebagai sumber Pendidikan Islam yang pertama dan utama 
karena ia memiliki nilai absolut yang diturunkan dari Allah swt yang telah 
menciptakan manusia dan Dia pula yang mendidik manusia, yang mana isi 
pendidikan itu telah termaktub dalam wahyu-Nya.75 
Al- Qur’an adalah kitab suci Agama Islam. al-Qur’an diwahyukan Kepada 
Nabi Muhammad saw. dengan perantara malaikat Jibril. al-Qur’an diwahyukan 
kepada Nabi Muhammad. Sebagai pedoman hidup umatmanusia sekaligus 
penyempurna ajaran agama sebelumnya. Ajaran agama sebelum Islam itu adalah 
ajaran agama Nabi Daud dengan kitab Zabur-nya, Musa dengan Kitab Taurat-nya, 
dan Isa dengan kitab Injil-nya.76  
Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya menyelenggarakan 
Pendidikan dan pengajaran. Ayat al-Qur’an yang pertama kali turun adalah 
berkenaan dengan keimanan juga pendidikan. al-Qur’an adalah sumber ajaran 
Islam yang pertama didalamnya mengandung berbagai petunjuk  dan meraih 
kebahagian di dunia dan akhirat kelak. Salah satu perintah al-Qur’an yang 
berkaitan dengan peningkatan sumber daya manusia adalah perintah membaca. 
Membaca adalah kunci kesuksesan, baik kesuksesan di dunia, maupun kesuksesan 
di akhirat. Oleh karena itu, Allah swt menurunkan ayat pertama dalam al-Qur’an 
perintah membaca.77  
Allah swt. berfirman dalam QS al- ‘Alaq/96: 1-5: 
                              
                      
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan; Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah; Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah; yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam; Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.78 
Ayat di atas menunjukkan bahwa seolah-olah Allah swt berkata hendaklah 
manusia meyakini akan adanya Allah pencipta manusia (dari segumpal darah), 
selanjutnya untuk memperkokoh keyakinannya dan memeliharanya agar tidak 
luntur hendaklah melaksanakan pendidikan dan pengajaran. Ayat tersebut 
menggambarkan dalam pelaksanaan proses pendidikan terhadap beberapa 
komponen yang harus ada, antara satu komponen dengan komponen yang lain 
saling terikat yaitu pendidik, peserta didik, metode pendidkan, dan kurikulum 
(materi) serta tujuan pendidikan.79 
Pendidikan merupakan salah satu wahana untuk merumuskan dan mencapai 
tujuan hidup. Dengan demikian, petunjuk hidup harus mengacu kepada al-Qur’an, 
karena mulai dari ayat yang pertama hingga terakhir tidak pernah lepas dari 
isyarat pendidikan. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaan pendidikan Islam harus 
senantiasa mengacu kepada al-Qur’an. Dengan berpegang pada nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya, kita akan mampu mengarahkan manusia untuk bersifat 
kreatif, dinamis, serta mampu mencapai nilai-nilai esensi ubudiah terhadap 
khaliknya. Fakta ini secara implisit mengarahkan manusia pada nilai-nilai luhur 
yang ada kesesuaian antara nilai kemanusiaan dan nilai ketuhanan sebagai bentuk 
dari kebenaran azali.80 
Al-Qur’an merupakan sumber hukum yang pertama dalam pendidikan 
Islam sebab di dalamnya memiliki nilai yang absolut dan tidak diragukan lagi 
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kebenarannya. Kebenaran al-Qur’an sendiri sudah dijamin oleh Allah swt. Dan 
dilindungi serta dijamin dan dipelihara oleh umat Islam yang ada di muka bumi 
ini. Itulah sebabnya tidak ada keraguan di dalamnya.81  
Al-Qur’an merupakan sumber hukum yang pertama kali dalam Islam yang 
tidak diragukan lagi kebenarannya. Kebenarannya sendiri sudah dijamin oleh 
Allah swt serta dijamin dan sangat di pelihara oleh umat Islam yang berada di 
muka bumi. Itulah sebabnya tiada keraguan di dalamnya. 
2. Al- Sunnah 
Al-Sunnah menurut pengertian bahasa berarti tradisi yang biasa dilakukan, 
atau jalan yang dilalui (al- thariqah al- maslukah) baik yang terpuji maupun yang 
tercela.  
Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam:  
Al- Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasul Allah swt. 
Yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang 
lain yang diketahui  Rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau 
perbuatan itu berjalan.82 
  Sunnah menurut para ahli hadis sama dengan hadis yaitu segala sesuatu 
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw, melalui perkataan, perbuatan, 
penetapan atau taqrir, dan akhlak serta sifat-sifatnya yang terpuji. Secara 
sederhana, hadis atau al-Sunnah merupakan jalan atau cara yang pernah 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. contoh yang diberikan beliau dapat 
dibagi kepada tiga bagian pertama, hadis qauliyyat yaitu yang berisikan 
pertanyaan, dan persetujuan Nabi Muhammad saw. kedua, hadit  fi’liyat yaitu 
yang berisi tindakan dan perbuatan yang pernah dilakukan Nabi, ketiga, hadis 
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taqririyat yaitu merupakan persetujuan Nabi atas tindakan dan peristiwa yang 
terjadi.83 
 Hadis atau sunnah merupakan jalan atau cara yang pernah dicontohkan Nabi 
Muhammad dalam perjalanan kehidupannya melaksanakan dakwah Islam. Contoh 
yang diberikan beliau dapat dibagi menjadi tiga yaitu hadis qauliyah, fi’liyah, dan 
takririyah. Ini merupakan sumber dan acuan yang dapat digunakan umat Islam 
dalam seluruh aktifitas kehidupan. Hal ini disebabkan, meskipun secara umum 
bagian tebesar dari syariat Islam telah terkandung dalam al-Qur’an, untuk 
memperkuat kedudukan hadis sebagai sumber inspirasi pendidikan dan ilmu 
pengetahuan, dapat dilihat dari firman Allah yang menerangkan tentang hal 
tersebut. Allah swt berfirman QS, Al-nisa’/4:80 : 
                       
Terjemahnya:  
Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. 
dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka Kami tidak 
mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka Rasul tidak 
bertanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatan mereka dan tidak 
menjamin agar mereka tidak berbuat kesalahan.84 
  Dari ayat tersebut dapat dilihat dengan jelas bahwa kedudukan hadis 
merupakan dasar utama yang dapat dipergunakan sebagai acuan bagi 
pelaksanaan pendidikan Islam yang dapat ditiru dan dijadikan referensi teoritis 
dan praktis. Keberadaan Nabi sebagai seorang pendidik yang paling berhasil 
dalam membimbing manusia menuju kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. 
Dengan demikian, proses ini dapat dijadikan acuan dasar dalam pelaksanaan 
pendidikan Islam.85  
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  Contoh sumber hukum yang berasal dari al-Sunnah. dalam al-Qur’an tidak 
dijelaskan secara terperinci dan detail mengenai tata cara shalat. Ayat-ayat di 
dalam al-Qur’an hanya mewajibkan umat Islam untuk menunaikan shalat, namun 
sehubungan dengan tata cara teknis dan pelaksanaan bacaan- bacaan yang wajib 
dibaca untuk menjalankan shalat tidak ada. Al-Sunnahlah yang menjelaskan 
secara terperinci dan detail.86 
Dasar atau asas Pendidikan Islam sumber utamanya adalah al-Qur’an dan 
al-Hadis atau Sunnah. Kebenaran al-Qur’an secara hakiki memang sejalan dengan 
yang dapat diterima nalar manusia sebagai makhluk ciptaan. Oleh karena itu, 
pemikiran Pendidikan Islam beranjak dan berdasar dari pemahaman bahwa 
manusia adalah, akhluk ciptaan Allah. Sebagai makhluk ciptaan, manusia dinilai 
sebagai sosok pribadi yang harus maju dan berkembang dalam hidupnya 
mengikuti ketentuan penciptanya.87 
Sumber utama pendidikan Islam adalah al-Qur’an dan al-Hadis atau 
Sunnah. Kebenaran al-Qur’an secara hakiki memang sejalan dengan yang dapat 
diterima oleh manusia sebagai makhluk ciptaan. Oleh karena itu, pemikiran 
Pendidikan Islam beranjak dan berdasar dari pemahaman bahwa manusia adalah, 
makhluk ciptaan Allah. 
3. Ijtihad  
Ijtihad berasal dari kata ijtihada-yajtahidu-ijtahadan yang berarti 
mengerahkan segala kemampuan untuk menanggung beban. Secara etimologi, 
ijtihad berarti usaha keras dan sungguh-sungguh (gigih) yang dilakukan oleh para 
ulama untuk menetapkan hokum suatu perkara atau sesuatu ketetapan atas 
persoalan tertentu. Ijtihad merupakan produk ijma (kesepakatan) para mujtihad 
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muslim pada suatu periode tertentu terhadap berbagai persoalan umat yang 
bersifat amality. Ijtihad tidak hanya diperlukan dalam bidang hukum, tetapi juga 
diperlukan dalam bidang lain termasuk didalammnya Ilmu Pendidikan Islam.88  
Menurut bahasa, ijtihad artinya bersungguh-sungguh dalam mencurahkan 
pikiran. Ijtihad kadang juga diartikan sebagai suatu usaha untuk mencari jalan 
keluar (solusi) dari suatu masalah atau persoalan yang dihadapi dengan memakai 
kekuatan pikiran.89  
Ijtihad dalam pendidikan Islam sebagai upaya untuk mengikuti dan 
mengarahkan perkembangan zaman yang terus berubah, terasa semakin penting 
dan mendesak baik yang menyangkut masalah inti atau materi, system, dan 
orientasinya. Maka dari teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus dikaitkan 
dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup umat Islam.  
Dalam dunia pendidikan, sumbangan ijtihad ikut secara aktif menata 
sisitem pendidikan yang dialogis. Peran dan pengaruhnya cukup besar dalam 
menerapkan suatu hukum. Secara umum rumusan tujuan pendidikan telah 
disebutkan dalam al-Qur’an, tetapi secara khusus tujuan tersebut memiliki 
dimensi yang harus dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebutuhan manusia.90 
Dapat disimpulkan bahwa ijtihad dalam pendidikan Islam digunakan 
sebagai bahan penyusunan ilmu pendidikan Islam. Berupa hasil kajian dari para 
sahabat Nabi Muhammad saw, dan para ilmuan masa kini digunakan untuk 
mengembangkan potensi manusia. Akan tetapi di dalam ijtihad ini selalu 
berdasarkan pada al-Qur’an dan hadist terhadap sesuatu yang bersifat spesifik.91 
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Dengan demikian, akan diperoleh sistem pendidikan yang kondusif, baik 
bagi pengembangan kebudayaan manusia maupun sebagai peranti dalam 
mengantarkan peserta didik untuk dapat melaksanakan amanatnya. Apabila 
penjelasan diatas dicermati lebih lanjut, maka dapat terlihat dengan jelas bahwa 
eksistensi sumber pendidikan Islam baik al-Qur’an, hadis, maupun ijtihad 
merupakan suatu mata rantai yang saling berkaitan untuk mendapatkan suatu 
bentuk system penidikan yang integral. Ini sebagai langkah lanjut untuk 
mempersiapkan manusia yang brkualitas, baik kualitas intelektual maupun 
moral.92 
Ijtihad dalam pendidikan islam sebagai upaya untuk mengikuti dan 
mengarahkan perkembangan zaman yang terus berubah, terasa semakin penting 
dan mendesak baik yang menyangkut masalah inti atau materi, system, dan 
orientasinya. Maka dari teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus dikaitkan 
dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup umat Islam.  
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Adapun fungsi Pendidikan Agama Islam yaitu: 
a. Pengembangan, pengembangan merupakan upaya peningkatan keimanan dan 
ketakwaan peserta didik kepada Allah swt, yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. Sekolah berfungsi untuk mengembangkan keimanan dan 
ketakwaan peserta didik kepada Allah swt. melalui bimbingan, dan pengajaran 
dan pelatihan sehingga nilai keimanan dan ketakwaanya terus berkembang 
secara optimal sesuai dengan tingkat perkembanganya. 
b. Penanaman Nilai, yaitu sebagai pedomaan hidup untuk mencari kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat. 
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c. Penyesuaian Mental, yaitu menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman, dan pengelaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan, pencegahan berfungsi untuk penangkalan hal-hal negatif dari 
lingkungannya atau budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan 
menghambat perkembanganya menuju manusia indonesia seutuhnya. 
f. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus 
dibidang agama islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.93 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, fungsi pendidikan agama 
islam yakni untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik, 
meningkatkan pemahaman pesrta didik mengenai ajaran agama islam sehingga 
nilai-nilai agama dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta memperbaiki 
dan mencegah dari kesalahan-kesalahan pemahaman yang bertantangan dengan 
ajaran agama islam. 
4. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
 Kurikulum PAI dalam buku karangan Abdul Majid, Pendidikan Agama 
Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 
pemberian pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta pengalaman 
peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
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berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta 
untuk dapat melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.94 
 Adapun tujuan pendidikan agama Islam yaitu: 
a. membina murid-murid untuk beriman kepada Allah, mencintai, menaati-Nya 
dan berkepribadian yang mulia, karena anak didik, terutama pada tingkat 
dasar, akan memiliki akhlak mulia melalui pengalaman, sikap dan kebiasaan-
kebiasaan yang akan membina kepribadian pada masa depan. 
b. Memperkenalkan hukum-hukum agama dan cara-cara menunaikan ibadah 
serta membiasakan mereka senang melakukan syiar-syiar agama dan 
menaatinya. 
c. Mengembangkan pengetahuan agama mereka dan memperkenalkan adab 
sopan santun Islam serta membimbing kecenderungan mereka untuk 
mengembangkan pengetahuan sampai mereka terbiasa bersikap patuh 
menjalankan ajaran agama atas dasar cinta dan senang hati. 
d. Memantapkan pengetahuan agama pada siswa-siswa, membiasakan diri 
berpegang pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang rendah. 
e. Membiasakan siswa-siswa bersikap rela, optimis, percaya diri sendiri 
menguasai emosi, tahan menderita, dan berlaku sabar.95 
Tujuan Pendidikan Agama Islam selaras dengan tujuan hidup manusia, 
sebagaimana dalam QS. Adz-Dzariyat/51: 56. 
               
Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melaikan supaya mereka 
96mengabdi kepadaku. 
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Tujuan agama Islam diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 
agama islam adalah berusaha mendidik pribadi muslim agar bertakwa dan 





METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi eksperimen) 
yang terdiri atas dua kelompok peserta didik, dimana kedua kelompok tersebut dipilih 
secara acak (Random), yang bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Pesantren 
Putri Yatama Mandiri yang diajar dengan menggunakan media visual dan media 
audio visual. 
2.  Desain Penelitian 
 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test post-
test nonequivalent control group design. Adapun modelnya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 3.1: Desain Penelitian 










X1 : Penggunaan  media pembelajaran  visual 
X2  :Penggunaan  media pembelajaran audio visual 
O1 : Hasil belajar sebelum penggunaan  media pembelajaran visual 
O2 : Hasil belajar sesudah  penggunaan  media pembelajaran visual 





O4: Hasil belajar sesudah penggunaan  media  pembelajaran audio visual 
B. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini bertempat di SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri lokasinya 
berada di kecamatan pallangga Jln, Baso Dg Ngawing Blok A No 1 Kabupaten 
Gowa.  
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam pendekatan positivistik. Pendekatan ini 
memandang kenyataan (realitas) sebagai suatu yang berdimensi tunggal, fragmental 
dan cenderung besifat tetap. Proses penelitian dilakukan dari luar melaui pengukuran-
pengukuran dengan bantuan cara atau alat-alat yang objektif yang baku. Karena itu, 
disusun rancangan yang terinci sebelum dilakukan penelitian. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas X SMA 
Pesantren Putri Yatama Mandiri  yang terdiri dari tiga kelas, yaitu kelas XA, XB dan 
XC yang berjumlah 80 peserta didik. Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan 
jumlah siswa kelas X SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri Tahun Ajaran 
2019/2020. 
Tabel 3.2: Jumlah Peserta Didik Kelas X SMA Pesantren Putri Yatama 
Mandiri Tahun Ajaran 2019/2020 











Berdasarkan desain penelitian, terdapat dua kelompok yang dipilih secara 
random. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik multiple random sampling. Terdapat dua tahap yang digunakan, tahap pertama 
peneliti memilih dua kelas dengan cara diundi dari 3 kelas yang menjadi populasi 
untuk dijadikan sebagai sampel. Maka terpilihlah kelas XA sebagai kelas eksperimen 
1 yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran visual dan kelas XB sebagai 
kelas eksperimen 2 yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran audio 
visual. Masing-masing kedua kelas tersebut terdapat 25 peserta didik. Berikut ini 
tabel yang menunjukkan jumlah sampel penelitian kelas X SMA Pesantren Putri 
Yatama Mandiri Tahun Ajaran 2019/2020. 
Tabel 3.3: Jumlah Sampel Penelitian Peserta Didik Kelas X SMA Pesantren 
Putri Yatama Mandiri Tahun Ajaran 2019/2020 




Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMA Pest. Putri Yatama Mandiri 
E. Instrumen Penelitian  
Instrument penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah tes yang merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data tes hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas X SMA Pesantren 
Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa, baik yang diajar dengan menggunakan 
media pembelajaran visual maupun yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran audio visual. Tes yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tes berupa 







F. Prosedur Penelitian  
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
untuk mendapatkan data yang kongkrit yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Menyesuaikan program kurikulum yang ada pada sekolah, menyusun program 
pengajaran sesuai dengan kurikulum, peneliti kemudian menyusun program 
pengajaran dengan menempatkan materi yang akan diajarkan dan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kurikulum yang 
ada dan disesuaikan dengan media yang diharapkan. 
b. Menyusun instrumen yang dapat menunjang proses pengumpulan data selama 
proses pengumpulan data berlangsung. Yaitu membuat tes. Setelah itu, instrumen 
tersebut diperlihatkan kepada validator untuk divalidasi agar dapat mengetahui 
instrument tersebut layak dijadikan sebagai alat ukur atau belum dapat dijadikan 
sebagai alat ukur. 
c. Melengkapi surat-surat izin penelitian, sebelum melakukan penelitian, penelitian 
terlebih dahulu melengkapi surat-surat izin penelitian yang nantinya diserahkan 
pada sekolah tempat peneliti akan melakukan penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan  
  Cara yang dilakukan pada tahap ini yaitu melakukan penelitian lapangan 
untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan mengunakan instrument penelitian. 





a. Memberikan Pretest terhadap subjek penelitian untuk mengetahui hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam materi makanan dan minuman yang halal dan makanan 
dan minuman yang haram pada peserta didik kelas XA dan XB SMA Pesantren 
Putri Yatama Mandiri. Langkah ini dilakukan pada pertemuan pertama saat 
penelitian berlangsung. Sekaligus peneliti memberikan penjelasan pada peserta 
didik kelas XA dengan mengunakan media pembelajaran visual dan pada peserta 
didik kelas XB mengunakan media pembelajaran audio visual. 
b. Pada pertemuan kedua peneliti melanjutkan pemberian materi. Pada akhir 
pertemuan, peneliti memberikan posttest pada kedua kelas, yaitu kelas XB dan XB 
dengan mengunakan instrument tes yang serupa untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik pada materi makanan dan minuman yang halal dan makanan dan 
minuman yang haram. 
G. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini mengunakan teknik analisis kuantitatif. Adapun teknik analisis 
data yang digunakan yaitu: 
1. Statistik Deskriptif 
Data hasil belajar peserta didik akan dianalisis deksriptif dengan memberikan 
gambaran sejumlah mana pencapaian yang telah diperoleh peserta didik baik sebelum 
maupun sesudah pemanfaatan media pembelajaran visual dan media pembelajaran 
audio visual. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik, baik kelas eksperimen 1 maupun kelas 
eksperimen 2. Adapun langkah-langkah analisis deskripstif yaitu sebagai berikut: 
Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 





R ꞊ Xt- Xr 
Keterangan:  
R ꞊  Rentang nilai  
Xt ꞊ Data terbesar 
Xr ꞊ Data terkecil.97 
2. Menentukan banyak data kelas interval (K) 
        K ꞊ 1+ (3,3) logn n 
Keterangan:  
K ꞊ Jumlah interval kelas 
 n ꞊ Jumlah data.98 
3. Menghitung panjang kelas interval 




 Keterangan:  
P ꞊ Panjang kelas interval 
 R ꞊ Rentang nilai 
 K ꞊ Kelas interval.99 
4. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan Rumus: 





?̅? ꞊  Rata-rata variable  
 Fi ꞊ Frekuensi untuk variable 
 Xi ꞊ Tanda kelas interval variable.100  
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Keterangan :  
P ꞊ Angka Presentase  
 F ꞊ Frekuensi yang dicari presentasenya 
  N ꞊ Banyaknya Sampel.101 






 SD = Standar  Devisi 
 𝑓𝑖 = Frekuensi Variabel 
 𝑋𝑖 = tanda kelas interval variable 
 ?̅? = Rata-rata 
 𝑛 = Jumlah populasi.102 
2. Statistik inferensial 
Analisis statistik inferensial yaitu menguji korelasi antara variabel yang 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Data yang terkumpul 
berupa nilai posttes. Analisis statistik inferensial digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama yaitu apakah penngunaan media pembelajaran visual berpengaruh 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas X SMA Pesantren 
Putri Yatama Mandiri. 
Adapun analisis yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil belajar 
PAI untuk masing-masing kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dari populasi 
berdistribusi normal. Pengujian normalitas dihitung menggunakan bantuan SPSS 
versi 18.0.  
                                                             
101 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Makassar : Badan Penerbit  Universitas 
Negri Makassar, 2000), h.117. 
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2.  Uji Homogenitas  
Uji homogenitas merupakan pengujian terhadap kesamaan beberapa bagian 
sampel yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi 
yang sma. Untuk penguji hipotesis homogenitas menggunakan rumus uji kesamaan 
dua varians yaitu: 
 
Fhitung ꞊ 
𝑉                         𝑡
𝑉                         𝑟
………103 
Kriteria pengujian jika Fhitung ˂ Ftabel taraf signifikan α = 0,05, maka 
populasinya mempunyai varian yang homogen. 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah 













X1 : Rata-rata skor kelas eksperimen 1 
X2 : Rata-rata skor kelas eksperimen 2 
𝑆1
2 : Varians sampel kelas eksperimen 1 
𝑆2
2: Varians sampel kelas eksperimen 2 
n1 : Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 1 
n2 : Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 2 
                                                             





 jika thitung >ttabel  atau thitung berada diluar antara –ttabel sampai ttabel maka H0 
ditolak atau H1 diterima, berarti terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media pembelajaran visual dan yang diajar dengan 
mengguakan media pembelajaran audio visual pada peserta didik kelas X SMA 
Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa. 
 Jika thitung < ttabel  atau thitung berada diluar antara ttabel sampai ttabel maka H0 
diterima atau H1 ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran visual dan yang diajar dengan 
menggunakan audio viual pada peserta didik kelas X SMA Pesantren Putri Yatama 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang Diajar Menggunakan Media Visual 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Pesantren Putri Yatama 
Mandiri kabupaten gowa pada peserta didik kelas XA dalam mengumpulkan data dari 
instrument tes nilai hasil belajar pre test dan post test peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.1: Data Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah Diajar 


















1 Annisa P 55 65 
2 Siti Imelda P 40 75 
3 Sumiati P 40 55 
4 Irnawati P 55 60 
5 Masyita Tirta Aulia annas P 40 75 
6 Humaeda P 40 70 
7 Hayati P 40 80 
8 Darmawas Armada P 45 75 
9 Arni. S P 35 60 
10 Nurul Widia Rahmati P 45 85 
11 Dini Andinarti P 50 95 
12 Mawar P 70 90 
13 Salni P 30 75 
14 Suriati Hasna P 65 65 
15 Eka Nurhayanti P 50 75 
16 St. Nurfadillah P 60 85 
17 Haspita P 55 60 





19 Nurul hikma P 30 70 
20 Siti Salsabila Reski P 45 75 
21 Surianti P 60 70 
22 Nurul Annisa P 55 80 
23 Reski Hasan P 40 65 
24 Nurlaila P 30 83 
25 Sarina P 60 89 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat dilihat jelas perbedaan nilai 
setiap peserta didik, setelah diterapkan media visual dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk materi makanan 
yang halal dan makan yang haram  serta minuman yang halal dan minuman yang 
haram. 
Hasil analisis statistik deskriptif hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas eksperimen 1 (XA) setelah dilakukan Pre-
test sebagai berikut: 
a. Pre-test Kelas Eksperimen 1 (XA) 
 Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas eksperimen 1 (XA) setelah 
dilakukan pre test sebagai berikut: 
1) Menghitung Rentang Nilai 
R= (Data terbesar- Data terkecil) 
R= 70- 30 
R= 40 
2) Menghitung Banyaknya Kelas 
K= 1+ 3,3 
K= 1+ 3,3 log n 
K= 1+ 3,3 log 25 





K= 1+ 4,58 
K= 5,58 (Pembulatan 6) 









P= 6,66 (Pembulatan 7) 










5) Menghitung Standar Devisi 
SD =√








SD =√11, 62 
SD = 3,40 













2꞊ 38, 31 
𝑆1
2꞊ √38, 31 
𝑆1





Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif  hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas eksperimen 1 (XA)  
setelah dilakukan pre test dapat dilihat pada tabel berikut: 
 





















30 – 36 4 4 33 132 -14,28 203,91 815,64 16% 
37 – 43 7 11 40 280 -7,28 52,99 370,93 28% 
44 – 50 5 16 47 235 0,07 0,07 0,35 20% 
51 – 57 4 20 54 216 6,72 45,15 180,6 16% 
58 – 64  3 23 61 183 13,72 188,23 564,69 12% 
65 – 71 2 25 68 136 20,72 429,31 858,62 8% 
Jumlah  25 100 303 1182 63 919,66 279,08 100% 
Sumber : Nilai Pre test peserta didik kelas XA SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri 
Kabupaten Gowa pada mata pelajaran PAI 
Tabel distribusi frekuensi dan presentase pre test hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di atas menujukkan bahwa frekuensi 7 
merupakan frekuensi tertinggi dengan presentase 28% dari kelas interval 37-43, 
frekuensi 4 merupakan Frekuensi sedang dengan presentase 16% dari kelas interval 
30-36, dan frekuensi 2 merupakan frekuensi terrendah dengan presentase 8% dari 
kelas interval 65-71. 
 
Gambar 4.1 : Histogram Frekuensi Pre test hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas eksperimen 1 


















NILAI PRE TEST KELAS EKSPERIMEN  1 (XA) 
HASIL BELAJARY
X





b. Post test kelompok eksperimen 1 (XA) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas eksperimen 1 (XA) setelah dilakukan post 
test sebagai berikut: 
1. Menghitung Rentang Nilai 
R= (Data terbesar- Data terkecil) 
R= 95- 55 
R= 40 
2. Menghitung Banyaknya Kelas 
K= 1+ 3,3 
K= 1+ 3,3 log n 
K= 1+ 3,3 log 25 
K= 1+ (3,3 × 1,39) 
K= 1+ 4,58 
K= 5,58 (Pembulatan 6) 









P= 6,66 (Pembulatan 7) 















5. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
SD =√










SD = 2,35 


















Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas eksperimen 1 (XA)  setelah 
dilakukan Post test dapat dilihat pada tabel berikut: 






















55 – 61 5 5 58 290 -14,94 233,20 11,60 20% 
62 – 68 3 8 65 195 -7,94 63,04 504,32 12% 
69 – 75 9 17 72 648 0,94 0,88 7,92 36% 
76 - 82  2 19 79 158 6,06 36,72 73,44 8% 
83 – 88 3 22 85,5 256,5 12,56 157,75 473,25 12% 
89 – 95 3 25 92 276 19,06 53,88 158,88 12% 





Sumber : Nilai Post test peserta didik kelas XA SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri 
Kabupaten Gowa pada mata pelajaran PAI 
Tabel distribusi frekuensi dan presentase pre test hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di atas menujukkan bahwa frekuensi 9 
merupakan frekuensi tertinggi dengan presentase 36% dari kelas interval 69-75, 
frekuensi 3 terdiri dari 3 kelas interval merupakan Frekuensi sedang dengan 
presentase 12% dari kelas interval 62-68, 83,88 dan 89-95, frekuensi 2 merupakan 
frekuensi terrendah dengan presentase 8% dari kelas interval 76-82. 
Gambar 4.2 : Histogram Frekuensi Post test hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas eksperimen 1 










Data pada tabel distribusi frekuensi pre test dan post test di simpulkan seperti 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4: Nilai statistik Deskriptif Hasil Pre test dan Post test pada kelas 
eksperimen 1 (XA) Media Pembelajaran Visual 
Statistik Nilai Statistik 
Pre test Post test 
Nilai terendah 30 55 
Nilai tertinggi 70 95 
Nilai rata-rata 47,28 72,94 
Standar deviasi 3,40 2,35 
  Sumber: nilai Pre test dan Post test peserta didik kelas XA SMA Pesantren Putri 














NILAI POST TES KELAS EKSPERIMEN 1 (XA) 
HASIL BELAJARY
X





Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pre test kelas eksperimen 1 (XA) 
Skor tertinggi yang diperoleh peserta didik  sebelum diberi perlakuan pada 
kelas eksperimen 1 (XA) adalah 70, sedangkan skor terendah adalah 30 dan skor rata-
rata yang diperoleh adalah 47,28 dengan standar deviasi 3,40. 
b. Post test kelas eksperimen 1 (XA) 
Skor tertinggi yang diperoleh peserta didik  sebelum diberi perlakuan pada 
kelas eksperimen 1 (XA) adalah 95, sedangkan skor terendah adalah 55 dan skor rata-
rata yang diperoleh adalah 72,94 dengan standar deviasi 2,35. 
Berdasarkan hasil pre test dan post test pada kelompok eksprimen 1 (XA) 
maka dapat diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik meningkat setelah 
diberikan perlakuan, yaitu nilai rata-rata pre test adalah 47,28, sedangkan nilai rata-
rata post test 72,94. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang Diajar Menggunakan Media audio Visual 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Pesantren Putri Yatama 
Mandiri kabupaten gowa pada peserta didik kelas XA dalam mengumpulkan data dari 











Tabel 4.5: Data Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah Diajar 














1 Nurlaila.A P 45 65 
2 Nabila Tulhukmi P 45 65 
3 Ika Puspita ramadani P 46 70 
4 Lisa Basir P 52 72 
5 Nur Awaliyah Kartini P 52 77 
6 Reski Amalia Riadi P 57 82 
7 Miftahul Jannah P 58 83 
8 Putri P 58 82 
9 Fitri Novyanti P 64 71 
10 Nurlaila P 63 80 
11 Nurul Aisah P 64 83 
12 Nurul Hikmah P 69 85 
13 Putri P 70 60 
14 Rahmatullah Umma P 70 89 
15 Reski Hasan P 40 90 
16 St. Fatima Irwan P 40 91 
17 Selviana P 40 92 
18 Sumianti P 69 65 
19 Surianti P 50 82 
20 Salni P 60 56 
21 St. Nur Hapsa P 55 56 
22 Rismayanti Ramly P 64 95 
23 Aspika P 65 65 
24 Asmaul Husna P 45 80 
25 Irnawati P 63 89 
Berdasarkan data yang telah diperoleh oleh peneliti, dapat dilihat jelas 
perbedaan nilai setiap peserta didik, setelah diterapkan media pembelajaran audio 





Agama Islam untuk materi makanan yang halal dan makanan yang haram serta 
minuman yang halal dan minuman yang haram. 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran  Pendidikan Agama Islam kelas eksperimen 2 (XB) setelah dilakukan Pre 
test sebagai berikut: 
a. Pre-test Kelas Eksperimen 2 (XB) 
 Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam peseta didik kelas eksperimen 2 (XB) setelah 
dilakukan pre-test sebagai berikut: 
1. Menghitung Rentang Nilai 
R= (Data terbesar- Data terkecil) 
R= 70- 40 
R= 30 
2. Menghitung Banyaknya Kelas 
K= 1+ 3,3 
K= 1+ 3,3 log n 
K= 1+ 3,3 log 25 
K= 1+ (3,3 × 1,39) 
K= 1+ 4,58 
K= 5,58 (Pembulatan 6) 
























5. Menghitung Standar Devisi 
SD =√









SD = 2,81 


















Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas eksperimen 2 (XB)  setelah 






























40 – 45 6 6 42,5 252 -14,04 197,12 118,27 24% 
46 – 51 2 8 48,5 97 -48,5 235,22 470,44 8% 
52 – 57 4 12 54,5 218 -2,04 4,16 16,64 16% 
58 – 63 5 17 60,5 302,5 3,96 15,68 78,4 20% 
64 – 69 6 23 66,5 399 342,46 117,27 703,62 24% 



















Sumber : Nilai Pre test peserta didik kelas XB SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri 
Kabupaten Gowa pada mata pelajaran PAI 
Tabel distribusi frekuensi dan presentase pre test hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di atas menujukkan bahwa frekuensi 6 
merupakan frekuensi tertinggi dengan presentase 24% dari kelas interval 40-45 dan 
64-69, frekuensi 4 merupakan Frekuensi sedang dengan presentase 16% dari kelas 
interval 52-57, dan frekuensi 2 merupakan frekuensi terrendah dengan presentase 8% 
dari kelas interval 46-51 dan 70-75. 
 
Gambar 4.3 : Histogram Frekuensi Pre test hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas eksperimen 2 (XB) 


































b. Post test kelompok eksperimen 2 (XB) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas eksperimen 2 (XB) setelah dilakukan Post 
test sebagai berikut: 
1. Menghitung Rentang Nilai 
R= (Data terbesar- Data terkecil) 
R= 95 - 56 
R= 39 
2. Menghitung Banyaknya Kelas 
K= 1+ 3,3 
K= 1+ 3,3 log n 
K= 1+ 3,3 log 25 
K= 1+ (3,3 × 1,39) 
K= 1+ 4,58 
K= 5,58 (Dibulatkan 6) 









P= 6,5 (Dibulatkan 7) 















5. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
SD =√









SD = 3,78 


















Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas eksperimen 2 (XB)  
setelah dilakukan Post test dapat di lihat pada tabel berikut: 





















56 – 62 3 3 59 177 -17,36 301,36 904,08 12% 
63 – 69 5 8 66 330 -10,36 107,32 536,6 20% 
70 – 76 3 11 73 219 142,64 203,46 610,38 12% 
77 – 83 8 19 80 640 3,64 13,24 105,92 32% 
84 – 90 3 22 87 261 10,64 113,20 339,6 12% 
91 – 97 3 25 94 282 17,64 311,16 933,48 12% 
Jumlah 25 88 459 1909 202,28 104,97 343,06 100% 
Sumber : Nilai Post test peserta didik kelas XB SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri 





Tabel distribusi frekuensi dan presentase pre test hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di atas menujukkan bahwa frekuensi 8 
merupakan frekuensi tertinggi dengan presentase 32% dari kelas interval 77-83, 
frekuensi 5 merupakan frekuensi sedang dengan presentase 20% dari kelas interval 
63-79, frekuensi 3 merupakan Frekuensi terrendah dengan presentase 12% yang 
terdiri tadi 4 dari kelas interval 56-62, 70-76, 84-90, dan 91-97. 
Gambar 4.4 : Histogram Frekuensi Post test hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas eksperimen 2 (XB) 











Data pada tabel distribusi frekuensi pre test dan post test disimpulkan seperti 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4.7: Nilai statistik Deskriptif Hasil belajar Pre test dan Post test 
Peserta Didik pada kelas eksperimen 2 (XB) Media Audio Visual 
Statistik Nilai Statistik 
Pre test Post test 
Nilai terendah 40 95 
Nilai tertinggi 70 56 
Nilai rata-rata 56,54 76,36 
Standar deviasi 2,81 3,78 
Sumber: nilai Pre test dan Post test peserta didik kelas XB SMA Pesantren Putri 
Yatama Mandiri kabupaten Gowa pada mata pelajaran PAI 






















a. Pre test kelas eksperimen 2 (XB) 
Skor tertinggi yang diperoleh peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen 2 (XB) adalah 70, 
sedangkan skor terendah adalah 40 dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 56,54 
dengan standar deviasi 2,81. 
b. Post test kelas eksperimen 2 (XB) 
Skor tertinggi yang diperoleh peserta didik  pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen 2 (XB) adalah 95, 
sedangkan skor terendah adalah 56 dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 76,36 
dengan standar deviasi 3,78. 
Berdasarkan hasil pre test dan post test pada kelompok eksprimen 2 (XB) 
maka dapat diperoleh nilai rata-rata hasil belajar meningkat setelah diberikan 
perlakuan, yaitu nilai rata-rata pre test adalah 56.54, sedangkan nilai rata-rata post 
test 3,78. 
3. Perbedaan hasil belajar Pendidikan peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam antara yang diajar menggunakan media visual 
dengan yang diajar menggunakan media audio visual. 
Analisis statistik inferensial untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 
antara yang diajar menggunakan media visual dengan yang diajar menggunakan 
media audio visual terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa 
atau tidak. dalam melakukan analisis dengan melihat data post test yang diperoleh 






a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data nilai mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk masing-masing kelas eksperimen 1 (XA) 
dan kelas eksperimen 2 (XB) dari populasi berdistribusi normal. Hipotesis uji 
normalitas adalah sebagai berikut: 
Populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung > sig.tabel  
Populasi tak berdistribusi normal, jika sig.hitung < sig.tabel 
Data hasil uji normalitas diperoleh dari hasil pre test dan post test yang diajar 
menggunakan media pembelajaran visual dengan yang diajar menggunakan audio 
visual pada peserta didik kelas X SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten 
Gowa. Analisis Uji Normalitas menggunakan  bantuan  program  SPSS  versi  18,  
dengan  membaca  nilai  Sig.  (2-tailed)  menggunakan  metode  Kolmogorov-Smirov  
sehingga  dapat  menunjukan sebaran  data  tersebut  berdistribusi  normal  atau  
tidak.  Syarat  data  berdistribusi normal  apabila  nilai  Sig.  (2-tailed)  yang  
diperoleh  dari  hasil  perhitungan  lebih besar dari tingkat alpha 5% atau Sig. (2-
tailed) > 0,05. 
Tabel 4.8: Hasil Uji Normalitas SPSS 




0,433 Asymp.Sig(2-tailed) > 
0,05 = Normal 
Posttest 
Media Visual 
0,355 Asymp.Sig(2-tailed) > 
0,05 = Normal 
Pretest 
Media Audio-Visual 
0,370 Asymp.Sig(2-tailed) > 
0,05 = Normal 
Posttest 
Media Audio-Visual 
0,021 Asymp.Sig(2-tailed) > 
0,05 = Tidak Normal 
 Hasil  uji  normalitas  data  pre test  dengan kelas media visual  diketahui  





Asymp. Sig.  (2-tailed)  lebih  besar  dari  0,05  maka  dapat  disimpulkan  data  pre 
test  kelas media visual  berdistribusi  normal.  Hasil  perhitungan  normalitas  
sebaran  data  post test kelas  media visual  diketahui  bahwa  data  tersebut  memiliki  
Asymp.  Sig.  (2-tailed)  = 0,355. Dengan demikian, Asymp. Sig. (2-tailed)  lebih  
besar dari 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas media visual 
berdistribusi normal. 
 Hasil  uji  normalitas  data  pre test  dengan kelas media audio visual  
diketahui  bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,370. Dengan  
demikian, Asymp. Sig.  (2-tailed)  lebih  besar  dari  0,05  maka  dapat  disimpulkan 
bahwa data  pre test  kelas media audio visual  berdistribusi  normal.  Hasil  
perhitungan  normalitas  sebaran  data  post test kelas  media audio visual  diketahui  
bahwa  data  tersebut  memiliki  Asymp.  Sig.  (2-tailed)  = 0,021. Dengan demikian, 
Asymp. Sig. (2-tailed)  lebih  kecil dari 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa data post 
test kelas media audio visual berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok memiliki variansi yang sama homogen atau tidak. Hipotesis untuk uji 
homogenitas adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = populasi homogen, nilai Fhitung < Ftabel (3,19) 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tidak homogen, nilai Fhitung > Ftabel (3,19) 














Selanjutnya mencari nilai Ftabel dengan probabilitas 0,05 sebagai berikut: 
N1/df1 = k-1 
 = 3-1 
 = 2 
N2/df2 = n-k 
 = 50-3 
 = 47 
Ftabel (ɑ=0,05) adalah 3,19. Maka= Fhitung < Ftabel atau 2,25< 3,19 sehingga 
disimpulkan bahwa data pada kedua kelas adalah homogen. 
c. Uji Hipotesis 
uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik 
pada kelompok eksperimen 1 (XA) yang diajar dengan menggunakan media visual 
bebeda secara signifikan dengan hasil belajar peserta didik pada kelompok 
eksperimen 2 (XB) yang diajar dengan menggunakan media audio visual. 
Dengan rumus hipotesis statistic sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = tidak ada perbedaan, jika thitung < ttabel, dengan taraf 
sigifikan > ɑ=(nilai sig.> 0,05) 
Hipotesis Alternatif (H1)= ada perbedaan, jika thitung > ttabel, dengan taraf 
signifikan < ɑ= (nilai sig. < 0,05) 
Kriteria pengujian adalah jika sig.hitung < ɑ (0,05) maka H1 diterima dan H0 
ditolak, berarti ada perbedaan yang signifikan atara hasil belajar kelas eksperimen 1 





Uji hipotesis dilakukan pada hasil post test kedua kelas, yaitu kelas media 
visual dan kelas media audio visual. Analisis yang digunakan untuk pengujian 
hipotesis adalah uji t, data yang diperlukan dalam pengujian ini: 
X̅1= 72,94 
X̅2= 76,36 
n1 = 25 













































di mana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah: 








Kriteria pengujian terimah H1 jika thitumg >ttabel dari data tersebut diatas 
menunjukkan bahwa thitung = 2,08 >ttabel = 1,67 dengan taraf signifikan ɑ= 0,05 dan dk 
= 48 sehingga thitung berada pada daerah penolakan H0 yag berarti hipotesis H0 ditolak 
dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara yang kelas 
eksperimen 1 (XA) dan kelas eksperimen 2 (XB) sehingga disimpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam antara yang diajar 
menggunakan media visual berbeda dengan yang diajar dengan mengunakan media 
audio visual di SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri kabupaten gowa. 
B. Pembahasan  
1. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang diajar dengan Menggunakan Media visual di SMA Pesantren Putri 
Yatama Mandiri Kabupaten Gowa  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XA yang diajar dengan 
menggunakan media visual sebanyak 2 kali pertemuan. Setelah peneliti mengolah 
data hasil belajar peserta didik kelas XA yang diperoleh dari hasil tes berupa pilihan 
ganda sebanyak 20 nomor yang digunakan sebagai tes kemampuan peserta didik 
untuk mengetahui hasil belajarnya sekaligus tingkat pemahaman terhadap materi, 
setelah melakukan teknik analisis statistik deskriptif sehingga diperoleh nilai tertinggi 
95, nilai rendah 55, rata-rata skor 72,94 dan standar deviasi 2,35. 
Dengan demikian disimpulkan dari data tersebut bahwa, hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran 
visual tergolong baik. Peningkatan yang terjadi pada hasil belajar peserta didik 
disebabkan karena media pembelajaran visual, diminati oleh peserta didik karena 





kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik lebih mudah memahaminya, dan 
banyak peserta didik yang senang dengan proses pembelajaran seperti ini, salah satu 
dari peserta didik berkata pembelajaran yang ditunggu-tunggu, itu tandanya peserta 
didik sangat menyukai pembelajarannya dengan menggunakan media visual ini 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik meningkat. 
2. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang diajar dengan Menggunakan Media audio visual di SMA 
Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XA yang diajar dengan 
menggunakan media visual sebanyak 2 kali pertemuan. Setelah peneliti mengolah 
data hasil belajar peserta didik kelas XA yang diperoleh dari hasil tes berupa pilihan 
ganda sebanyak 20 nomor yang digunakan sebagai tes kemampuan peserta didik 
untuk mengetahui hasil belajarnya sekaligus tingkat pemahaman terhadap materi, 
maka peneliti melakukan teknik analisis statistik deskriptif sehinggap diperoleh nilai 
tertinggi 95, nilai rendah 56, rata-rata skor 76,36 dan standar deviasi 3,78. 
Dapat disimpulkan dari data tersebut bahwa, hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran audio visual tergolong 
baik. Peningkatan yang terjadi pada hasil belajar peserta didik disebabkan karena 
media pembelajaran audio visual, diminati oleh peserta didik karena menarik dimana 
materinya dibuat dalam bentuk video  yang berkaitan dengan kehidupa sehari-hari, 
sehingga pesrta didik lebih mudah memahaminya, dan banyak peserta didik yang 
senang dengan proses pembelajaran seperti ini, salah satu dari peserta didik berkata 
pembelajaran yang ditunggu-tunggu, itu tandanya peserta didik sangat menyukai 





3. Perbedaan hasil belajar Peserta Didik Pada Mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam antara yang diajar menggunakan media visual dengan 
yang diajar menggunakan media audio visual. 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian hipotesis digunakan 
rumus uji-t dengan taraf signifikansi  ɑ= 0,05. Syarat yang harus dipenuhi untuk 
pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 
bertujuan untuk melihat apakah kedua data hasil belajar menyimpang dari distribusi 
normal atau tidak sedangkan uji homogenitas untuk melihat apakah kedua data 
kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
 Hasil  uji  normalitas  data  pre test  dengan kelas media visual  diketahui  
bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,433. Dengan  demikian, 
Asymp. Sig.  (2-tailed)  lebih  besar  dari  0,05  maka  dapat  disimpulkan  data  pre 
test  kelas media visual  berdistribusi  normal.  Hasil  perhitungan  normalitas  
sebaran  data  post test kelas  media visual  diketahui  bahwa  data  tersebut  memiliki  
Asymp.  Sig.  (2-tailed)  = 0,355. Dengan demikian, Asymp. Sig. (2-tailed)  lebih  
besar dari 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa data post test kelas media visual 
berdistribusi normal. 
 Hasil  uji  normalitas  data  pre test  dengan kelas media audio visual  
diketahui  bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,370. Dengan  
demikian, Asymp. Sig. (2-tailed)  lebih  besar  dari  0,05  maka  dapat  disimpulkan  
data  pretest  kelas media audio visual  berdistribusi  normal.  Hasil  perhitungan  





tersebut  memiliki  Asymp.  Sig.  (2-tailed)  = 0,021. Dengan demikian, Asymp. Sig. 
(2-tailed)  lebih  kecil dari 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa data post test kelas 
media audio visual berdistribusi normal. 
 Berdasarkan uji homogenitas untuk menguji kesamaan dua varians diperoleh 
nilai fhitung = 2,25 untuk ftabel = 3,19. Jadi ftabel (ɑ= 0,05) adalah 3,19. Maka fhitung <ftabel 
atau 2,25< 3,19. Maka H0 yang menyatakan bahwa populasinya homogen itu 
diterima, ini berarti data hasil belajar Pendidikan Agama Islam untuk kedua 
kelompok perlakuan berasal dari populasi yang homogen. 
 Selanjutnya adalah uji hipotesis perbedaan antara nilai post test eksperimen 1 
(XA) dan eksperimen 2 (XB), diperoleh thitung sebesar 2,08 dengan nilai dk =  (n - 2) = 
(50 - 2 = 48) diperoleh nilai ttabel sebesar 1,67 berdasarkan ketentuan kriteria 
pengujian hipotesis,” jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak dan jika thitung 
> ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil analisis data nilai thitung > 
ttabel yaitu (2,08 >1,67), maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam antara yang diajar dengan menggunakan media visual 
dengan yang diajar menggunakan media audio visual yang dibuktikan dengan data 
statistik yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok eksperimen 
berbeda, walaupun nilai rata-rata kedua kelompok eskperimen berada  pada kategori 
hasil belajar yang sama. Kesimpulannya dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan media audio visual memperoleh nilai 
tertinggi 95, nilai terendah 56, nilai rata-rata 76,36 dan standar deviasi 3,78 dari pada 





memperoleh nilai tertinggi 95, nilai terendah 55, nilai rata-rata 72,94 yang berada 





A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan: 
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri kabupaten Gowa yang diajar 
menggunakan media visual, berada pada kategori sedang dengan rata-rata 
perolehan nilai pre test sebesar 47,28 dan nilai rata-rata post test sebesar 
72,94, standar deviasi pre test diperoleh nilai 3,40 dan nilai post test untuk 
standar deviasi adalah 2,35. 
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri kabupaten Gowa yang diajar 
menggunakan media audio visual berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 
perolehan nilai pre test sebesar 56,54 dan nilai rata-rata post test sebesar 
76,36, standar deviasi pre test diperoleh nilai 2,81 dan nilai post test untuk 
standar deviasi adalah 3,78. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam antara yang diajar menggunakan media visual dengan yang 
diajar menggunakan media audio visual di SMA Pesantren Putri Yatama 
Mandiri Kabupaten gowa. Hal ini dapat dilihat dar hasil analisis data nilai 








B. Implikasi Penelitian 
Implikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam disarankan agar dapat 
merangcang media pembelajaran visual dan audio visual karena dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
2. Kepada setiap guru sebelum melakukan proses pembelajaran sebaiknya 
menganalisis apa yang dibutuhkan peserta didik  dan materi yang patut 
dikembangkan serta metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 
maupun materi pelajaran yang diajarkan. 
3. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan 
penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak lagi dan populasi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas/Semester : X/Genap 
Tema/Sub Tema : Rancangan Proses Pembelajaran (RPP) 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap bahan ajar 
dan media yang telah dibuat. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannyapada kolom saran yang telah disiapkan. 
 
   
B. Tabel Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 
SkalaPenilaian 
1 2 3 4 
   I Perumusan Tujuan Pembelajaran 
1. Kejelasan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
    
2. Kesesuaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dengan tujuan 
pembelajaran 
    
3. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar 
ke dalam indikator 
    
4. Kesesuaian indikator dengan tujuan 
pembelajaran 
    
5. Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembanagan peserta didik 
    
 
1 : berarti “ tidak valid” 
2: berarti “ kurang 
3:  berarti “ cuk 




   II Isi Yang Disajikan 
1. Sistematika penyusunan RPP 
    
2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran 
PAI 
    
3. Kesesuaian uraian kegiatan peserta didik 
dan guru untuk setiap tahap pembelajaran 
    
4. Kejelasan skenario pembelajaran(tahap-
tahap kegiatan pembelajaran  yaitu awal, 
inti dan penutup) 
    
5. Kelengkapan instrumen penilaian hasil 
belajar  
    
   
III 
Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia.  
    
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif. 
    
3. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti. 
    
IV Waktu 
1. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 
    
2. Rincian waktu untuk setiap tahap 
pembelajaran 
    
V Penilaian umum terhadap Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan media animasi 
    
Keterangan:  
I. Angka Penilaian                 II. Penilaian Umum 
1. Tidak baik  a. Belum dapat digunakan 
2. Kurang baik  b. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Baik   c. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Baik sekali     d. Dapat digunakan tanpa revisi 
C. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
           
           
           
           





       Gowa,                    2018 
         
       Validator/Penilai 
 
              

































INSTRUMEN SOAL  
 
 Validator : Muhammad Yaumi, M.Hum., M.A. 
 Pekerjaan : Validator 1 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument soal 
tes hasil belajar yang telah dibuat 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskaannya pada kolom saran yang telah disiapkan. 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : Tidak Sesuai 
2 : Kurang Sesuai 
3 : Sesuai 
4 : Sangat Sesuai 
 
B. Tabel penilaian 
No. Aspek Yang Ditelaah 
Skala Penilaian 




1. Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes 
tertulis untuk bentuk pilihan ganda 
    
 2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi (urgensi, relevasi, kontinyuitas, 
keterpakaian sehari-hari tinggi) 
    
 3. Pilihan jawaban homogen dan logis     
 4. Hanya ada satu kunci jawaban     




1. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, 
dan tegas 
    





Penilaian instrument tes kesulitan belajar secara umum 
 
URAIAN A B C D 
Penilaian secara umum terhadap format lembar tes 
kesulitan belajar 
    
 
Keterangan:  
A = dapat digunakan tanpa revisi 
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit 
C = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 




 2.  Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 
merupakan pernyataan yang diperlukansaja 
    
 3. Pokok soal tidak member petunjuk kunci 
jawaban 
    
 4. Pokok soal bebas dan pernyataan yang bersifat 
negatif ganda 
    
 5. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau 
dari segi materi 
    
.      
. 6. Panjang pilihan jawaban relatif sama     
 7. Pilihan jawaban tidak menggunakan 
pernyataan "semua jawaban di atas 
salah/benar" dan sejenisnya 
    
.      
. 8. Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 
sebelumnya 




1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia 
    
 2. Menggunakan bahasa yang komunikatif     
 3. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat/tabu 
    
. 4. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok 
katayang sama, kecuali merupakan satu kesatuan 
pengertian 

















































SOAL PILIHAN GANDA (PRE TEST) 






A. Petunjuk Pengisian 
a. Sebelum menjawab pertanyaan, terlebih dahulu membaca petunjuk pengisian. 
b. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang tepat. 
 






2. Arti dari kata “ Halalan Thayyiban”, ialah…. 
a. Halal lagi suci 
b. Halal lagi bergizi 
c. Boleh lagi baik 
d. Boleh dengan boleh 
 
3. Binatang halal yang mati dipukul, ditanduk binatang lain, jatuh dari atas jurang, 






4. Larangan minum yang memabukkan tertera dalam Al-Qur’an surah… 
a. Al-Baqarah: 219 
b. Al-Baqarah: 119 
c. Al-Baqarah: 109 
d. Al-Baqarah: 19 
 
5. Ada dua binatang yang bangkainya halal dimakan, yaitu… 




b. Ayam dan bebek 
c. Ayam dan belalang 
d. Ikan air dan belalang 
 
 
6. Halal lizatihi artinya ... 
a. Halal cara memperolehnya 
B.Makanan yang tidak halal 
C.Halal zatnya 
D.Makanan yang enak 
 
7. Halal sababi artinya ... 
a. Halal cara memperolehnya 
b. Makanan yang tidak halal 
c. Halal zatnya 
d. Makanan yang enak 
 
8.  Makanan dan minuman yang halal adalah ... 
a. .Makanan dan minuman yang enak rasanya 
b. Makanan dan minuman yang baik dan boleh dimakan 
c. Makanan dan minuman yang mengenyangkan 
d. Makanan dan minuman yang zatnya berbahaya 
 
9. Semua jenis minuman halal hukumnya selama tidak ada larangan dari ... 
a. Guru Agama 
b. Dokter 
c. Pemerintah 
d. Nash Al-Quran dan Hadits 
 
10. Salah satu jenis makanan yang halal di bawah ini adalah ... 
a. Sayur dan buah yang sudah dicampur formalin 
b. Semua makanan yang tidak menjijikan baik dari jenis binatang air atau darat 
c. Daging yang sudah busuk 
d. Makanan yang membahayakan jasmani dan rohani 
 
11. Dibawah ini adalah syarat air yang halal, kecuali ... 
a. Air bersih (Suci) 
b. Semua jenis air yang tidak membahayakan 
c. Minuman yang sudah bercampur alcohol 





12. Air teh yang ada di dalam gelas terkena najis, maka hukumnya ... 
a. Sunnah 
b. Halal 
c. Haram  
d. Subhat 
 
13. Agama Islam menganjurkan makanan dan minuman yang "Halalan Tayyibah", 
artinya . 
a. Halal dan baik 
b. Enak dan lezat 
c. Enak dan mahal 
d. Mahal dan bergizi 
 
14. Dua macam darah yang halal dimakan yaitu ... 
a. Hati dan limpa 
b.  Hati dan empedu 
c.  Empedu dan limpa 
d. Hati dan marus 
 
15. Dua bangkai yang halal dimakan adalah ... 
a. Bangkai cicak dan toke 
b. Bangkai ayam dan burung 
c. Bangkai ikan dan belalang 
d. Bangkai kecoa dan ular 
 






17.  Ketentuan minuman yang halal menurut Islam adalah ... 
a. Enak, lezat, memabukkan 
b. Enak, menyegarkan, merusak tubuh 
c. Bersih, memabukkan, merusak tubuh 







18. Untuk keperluan hidup sehari-hari, manusia membutuhkan ... 
a. Tidur 
b. Jalan-jalan 
c. Makan dan minum 
d. Kerja 
 
19. Minuman keras diharamkan oleh agama karena ... 
a. Menambah kekuatan 
b. Merusak badan dan akal pikiran 
c. Menambah semangat bekerja 
d. Mengurangi rasa lelah 
 
20. Orang yang terbiasa makan dan minum yang halal maka ... 
a. Badannya sehat 
b. Otaknya sehat 
c. Disayang Allah 
d. jawaban A, B, dan C benar 
 























SOAL PILIHAN GANDA (POST-TEST)  
 






A. Petunjuk Pengisian 
d. Sebelum menjawab pertanyaan, terlebih dahulu membaca petunjuk pengisian. 
e. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 
f. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang tepat. 
 
1. Perhatikan Q.S. al-Maidah/5 : 88 berikut !  
 
 اابَِّيط الًَلََح ُ َّاللَّ ُمَُكقَزَر ا َّمِم اُولُكَو  ّ  
ayat tersebut merupakan perintah untuk …. 
a. bertakwa kepada Allah  
b. .rajin beribadah  
c. makan yang halal dan baik  
d. menjaga kebersihan lingkungan  
 
2. Berikut ini merupakan kriteria makanan yang halal, kecuali ....  
a. halal zatnya  
b. benar cara mendapatkannya  
c. harganya tidak mahal  
d. proses pengolahannya syar’i 
 
3.     َِثئَابَخْلا ُمِهَْيلَع ُم ِّرَُحيَو ِتَابِّيَّطلا ُُمَهل ُّلُِحيَو   
Q.S.Al-A’râf/7:157. 
 
Penjelasan dari ayat tersebut adalah ... 
a. segala yang baik itu halal dan segala yang buruk itu haram  
b. halal dan haramnya makanan tergantung orangnya masing-masing  
c. Semua jenis minuman memabukkan hukumnya haram  
d. Allah mengharamkan daging babi 
 




a. makanan yang dinyatakan halal dalam al-Qur’an 
b. makanan yang enak meskipun tidak bergizi  
c. terdapat manfaat dan bisa menggemukkan tubuh  
d. rasanya enak dan dibeli di rumah makan terkenal 
 
   
5. Makanan yang lezat namun dapat membahayakan kesehatan hukumnya adalah ....  
a. halal  
b. makruh  
c. haram  
d. mubah  
 
6. Makanan yang halal zatnya, tetapi didapatkan dengan cara batil, maka hukum 
makanan tersebut adalah ....  
a. halal  
b. makruh  
c. haram  
d. mubah  
 
7. Perhatikan daftar pernyataan berikut ini :  
(1)darah  
(2)daging babi  
(3)daging sapi  
(4)nasi kuning  
(5)jamu  
 
makanan yang dinyatakan haram dalam QS. Al-Miidah/5 ayat 3 adalah… 
a. (1) dan (2)  
b. (1) dan (3)  
c. (2) dan (4)  
d. (2) dan (5)  
 
8. Berikut ini zat adiktif yang membuat orang bisa kecanduan adalah …. 
a. air soda  
b. cafein  
c. khamer  
d. susu sapi  
 




a. tubuh semakin kuat  
b. daya ingat terganggu  
c. menghangatkan tubuh  
d. emosi menjadi stabil  
 
10. Hikmah mengkonsumsi makanan dan minuman halal adalah ....  
a. menumbuhkan semangat beribadah  
b. perut menjadi lebih kenyang  
c. menghambat penuaan dini  













Berdasarakan hadis di atas bahwa bahwa barang-barang yang dihalalkan oleh Allah 
dijelaskan dalam …. 
a. al Qur’an 




13. Berikut ini yang termasuk contoh makanan yang halal adalah …. 
a. sate ayam, soto, dan martabak 
b. soto, swike, dan opor ayam 
c. bakso, sate kuda, dan saren 





14. Pak Rahman berburu ke hutan, ketika melepaskan anak panah dia membaca 
basmallah, maka hukum hasil buruan pak Rahman adalah …. 
a. haram dimakan 
b. haram dijual 
c. halal dimakan 
d. subhat 
 
15. Daging babi diolah dengan bumbu yang lezat dan sedap, menurut ajaran Islam …. 
a. makruh memakannya 
b.  halal memakannya 
c. haram memakannya 
d. sunnah memakannya 
 
16. Seorang yang terbiasa makan makanan haram cara berfikir dan perilakunya 
adalah …. 
a. pemaaf dan dermawan 
b. bertanggungjawab 
c. mulia dan terpuji 
d. egois dan sulit diatur 
 
17. Dalil berikut yang menjelaskan tentang halalnya binatang ternak adalah ….
 
18. Organisasi Islam yang mengeluarkan fatwa halal dan haramnya makanan adalah 
…. 
a. Badan Pengawas Obat dan Makanan 
b. Majelis Ulama Indonesia 
c. Majelis Ta’lim Indonesia 
d. Ikatan Dokter Indonesia 
 
19. Agama Islam mengajurkan kepada umatnya untuk selalu makan yang halal karena 
hal ini menunjukkan bahwa Islam memperhatikan …. 
a. keadaan manusia 
b. kemampuan manuasia 
c. kemauan manusia 
d. kesehatan manusia 
 
20. Yang merupakan akibat makan yang diharamkan Allah adalah …. 
a. diberi kemudahan rizkinya 
b. badan sehat dan kuat 












































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA Pesantren Putri Yatama Mandiri 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  
Kelas/Smester  : X/I (Satu) 
Pertemuan ke  : 1 dan 2 
Materi Pokok  : Makanan dan minuman yang halal dan haram 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
A.    KOMPETENSI INTI 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya.. 
KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat,) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B.     KOMPETENSI DASAR 





2.7 Menghargai perilaku semangat menumbuh kembangkan ilmu pengetahuan 
sebagai implementasi dari pemahaman 
3.9 Memahami hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
4.4 Mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN 
 Memahami hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
 Mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui pendekatan saintifik peserta didik mampu  
1. Mendeksripsikan hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan 
haram berdasarkan Al-Quran dan Hadits 
2. Menjelaskan makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan haram berdasarkan 
Al-Quran dan Hadits 
2. Makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 
 
F.  PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan   : Saintifik 
2.  Model    : Cooperatif Learning 






G.  MEDIA PEMBELAJARAN: 
1. Media   : Big Book Gambar  
2.  Alat /Bahan  :  Laptop, Spidol, Papan Tulis. 
3.   Sumber belajar :  
a. Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI 
b.  Buku Teks PAI kelas X 
c. Buku-buku Penunjang PAI kelas X 
 










Pendahuluan  Guru membuka pelajaran. dengan 
mengucapkan salam dan berdoa 
bersama dilanjutkan dengan absensi. 
 Guru Menginformasikan tujuan yang 
akan dicapai selama pembelajaran  
 Guru Menyampaikan secara singkat 
garis besar materi yang akan disajikan 
selama pembelajaran 
 Guru Memberi motivasi siswa untuk 
aktif  dalam proses pembelajaran 
dengan mengucapkan yel yel ( jika 
ditanya apa kabar dunia ?, jawabannya 
“tetep asyik...” dan jika ditanya  
“masih semangat?”, jawabannya “ 
Alhamdulillah... Allahu Akbar !”  
10 menit 
Inti Mengamati 
 Membaca dan mencermati teks yang 
menyajikan materi tentang makanan 
dan minuman yang halal dan haram. 
 Menonton dan mencermati Big Book 






minuman yang halal dan haram. 
 Menyimak dan membaca penjelasan 
mengenai makanan dan minuman 
yang halal dan haram. 
 Mencermati dan membaca dalil naqli 
tentang makanan dan minuman yang 
halal dan haram. 
Menanya 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
makanan dan minuman yang halal dan 
haram. 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
kriteria dan jenis makanan yang 
diharamkan. 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
kriteria dan jenis minuman yang 
diharamkan. 
Eksperimen/explore 
 Membuat skema tentang jenis-jenis 
makanan yang diharamkan.  
 Membuat skema jenis-jenis minuman 
yang diharamkan. 
 Merumuskan bahaya dari 
mengonsumsi makanan yang 
diharamkan. 
 Menganalisis dan merumuskan bahaya 
dari minuman yang diharamkan 
 Menganalisis dan merumuskan hikmah 
dibalik pengharaman makanan dan 
minuman. 
Asosiasi 
 Membuat skema hubungan antara 
makanan yang diharamkan dengan 
kegagalan hidup pelakunya. 
 Membuat skema hubungan antara 
minuman yang diharamkan dengan 





 Menunjukkan/memaparkan hasil 
temuan dari bahaya mengonsumsi 
makanan yang diharamkan. 
 Menunjukkan/memaparkan hasil 
temuan dari bahaya mengonsumsi 
minuman yang diharamkan. 
 Menunjukkan/memaparkan rumusan 
hikmah menghindari makanan dan 
minuman yang diharamkan. 
 Menyajikan hasil kesimpulan tentang 
materi makanan dan minuman yang 
halal dan haram. 
Penutup  Guru meminta peserta didik bersama-
sama menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
 Melaksanakan test tulis. 
 Memberikan tugas di rumah untuk 
membaca materi yang akan disajikan 
pada pertemuan berikutnya. 
 Mengakhiri pembelajaran dengan 
mengajak peserta didik berdo’a dan 













Pendahuluan  Guru membuka pelajaran. dengan 
mengucapkan salam dan berdoa 
bersama dilanjutkan dengan absensi. 
 Guru mengigatkan kembali siswa 
dengan mengajukan pertanyaan 
tentang materi yang sudah dipelajari 
pada pertemuan lalu.  





pembelajaran atau KD yang akan 
dicapai pada pertemuan hari ini. 
 Guru Memberi motivasi siswa untuk 
aktif  dalam proses pembelajaran 
dengan mengucapkan yel yel ( jika 
ditanya apa kabar dunia ?, jawabannya 
“tetep asyik...” dan jika ditanya  
“masih semangat?”, jawabannya “ 
Alhamdulillah... Allahu Akbar !”  
Inti Mengamati 
 Membaca dan mencermati teks yang 
menyajikan materi tentang makanan 
dan minuman yang halal dan haram. 
 Menonton dan mencermati Big Book 
gambar yang terkait makanan dan 
minuman yang halal dan haram. 
 Menyimak dan membaca penjelasan 
mengenai makanan dan minuman 
yang halal dan haram. 
 Mencermati dan membaca dalil naqli 
tentang makanan dan minuman yang 
halal dan haram. 
Menanya 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
makanan dan minuman yang halal dan 
haram. 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
kriteria dan jenis makanan yang 
diharamkan. 
 Mengajukan pertanyaan tentang 




 Membuat skema tentang jenis-jenis 
makanan yang diharamkan.  







 Merumuskan bahaya dari 
mengonsumsi makanan yang 
diharamkan. 
 Menganalisis dan merumuskan bahaya 
dari minuman yang diharamkan 
 Menganalisis dan merumuskan hikmah 
dibalik pengharaman makanan dan 
minuman. 
Asosiasi 
 Membuat skema hubungan antara 
makanan yang diharamkan dengan 
kegagalan hidup pelakunya. 
 Membuat skema hubungan antara 
minuman yang diharamkan dengan 
kegagalan hidup para pelakunya 
Komunikasi 
 Menunjukkan/memaparkan hasil 
temuan dari bahaya mengonsumsi 
makanan yang diharamkan. 
 Menunjukkan/memaparkan hasil 
temuan dari bahaya mengonsumsi 
minuman yang diharamkan. 
 Menunjukkan/memaparkan rumusan 
hikmah menghindari makanan dan 
minuman yang diharamkan. 
 Menyajikan hasil kesimpulan tentang 
materi makanan dan minuman yang 
halal dan haram. 
Penutup  Guru meminta peserta didik bersama-
sama menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
 Melaksanakan test tulis. 
 Memberikan tugas di rumah untuk 
membaca materi yang akan disajikan 
pada pertemuan berikutnya. 





mengajak peserta didik berdo’a dan 
diakhiri dengan salam. 
 
I. PENILAIAN  
1. Pengetahuan 
                                   a.            Teknik   : Tes Tertulis 
                                   b.            Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda 
 
Mengetahui,        Gowa,     Juli 
2019 






Dra. Hj. Nurmin Kasim, M.Pd.     Arifin, S.Ag. 








































































































































































A. Kelas Eksperimen I (X
A
) 














Gambar : Suasana di dalam kelas ketika  peserta didik menjawab soal Pre Test 



















Gambar : Suasana di dalam kelas  ketika  peserta didik menikuti proses pembelajaran dengan 
Menggunakan Media Visual 
 
 



































Gambar : : Suasana di dalam kelas ketika  peserta didik menjawab soal Post Test 
B. Kelas Eksperimen 2 (XB) 

















Gambar : Suasana di dalam kelas ketika  peserta didik menjawab soal Pre Test 


































Gambar : Suasana di dalam kelas  ketika  peserta didik menikuti proses pembelajaran dengan 
Menggunakan Media  Audio Visual 
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